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STEFAN ADAM FADILLA, PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENDAFTARAN 
PSIKOTES STUDI KASUS BIRO PSIKOLOGI VIOLET 
Pembimbing: Welly Purnomo, S.T., M.Kom. , Djoko Pramono, S.T., M.Kom 
 
Psikotes adalah serangkaian proses dan pengujian yang dilakukan oleh psikolog 
untuk mengukur aspek-aspek kejiwaan seseorang. Biro Psikologi Violet 
merupakan salah satu biro psikologi di Surabaya yang melayani pengadaan 
psikotes untuk perekrutan kerja secara masal. Karena banyaknya peserta yang 
terdaftar dalam satu proses psikotes yang berlangsung di beberapa kota dalam 
waktu yang bersamaan, proses pemilihan dan pencocokan nilai dan biodata yang 
lambat oleh tim psikolog dan HRD yang berada di berbagai kota, serta pengarsipan 
data yang tidak terpusat, Biro Psikologi Violet membutuhkan sebuah sistem 
informasi untuk mengumpulkan, menyimpan, dan memproses biodata dan nilai 
para peserta psikotes. Penulis menggunakan penelitian kualitatif menggunakan 
metode wawancara, observasi, dan studi dokumen psikotes untuk melakukan 
pengambilan data, yang selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk rancang 
banging perangkat lunak sistem informasi metode Waterfall menggunakan Code 
Igniter (CI) sebagai framework utama sistem informasi berbasis web. Bisnis proses 
yang terjadi dimodelkan dengan Business Process Modelling Notation (BPMN). 
Dari bisnis proses yang berlangsung, kebutuhan tiap pengguna dalam sistem 
informasi dipetakan dan didesain menggunakan Unified Modelling Language 
(UML). Dalam implementasinya, sistem informasi yang dibangun mempunyai fitur 
yang meliputi pendaftaran untuk peserta psikotes, pengecekan data peserta yang 
ditujukan untuk bagian HRD dari klien biro psikologi Violet, dan pencarian nilai-
nilai psikotes secara spesifik. Berdasarkan hasil Pengujian validasi, dari 9 
kebutuhan utama pada sistem, tidak ada komponen maupun proses yang tidak 
valid. Sedangkan dalam pengujian User Acceptance Ttesting, dari 6 responden 
psikolog yang terpilih, sistem informasi mendapatkan skor kecocokan pengguna 
diatas rata-rata (3.00) sebesar 4.56 dengan skala 1.00-5.00. 







STEFAN ADAM FADILLA, THE DEVELOPMENT OF PSYCHOTEST REGISTRATIONS 
INFORMATIC SYSTEMS STUDY CASE VIOLET PSYCHOLOGICAL BUREAU 
Supervisors: Welly Purnomo, S.T., M.Kom. , Djoko Pramono, S.T., M.Kom 
 
Psychotest is a series of processes and tests carried out by psychologists to 
measure aspects of a person's psyche. Violet Psychology Bureau is one of the 
psychology bureaus in Surabaya that provides psychological tests for mass job 
recruitment. Due to the large number of participants enrolled in a psychological 
test that takes place in several cities at the same time, the slow process of selecting 
and matching scores and bio by a team of psychologists and HRD located in various 
cities, as well as data archiving that is not centralized, the Violet Psychology Bureau 
requires an information system to collect, store, and process bio and psychological 
test scores of the participants. The author uses qualitative research using 
interviews, observations, and psychological test document studies to collect data, 
which is then used as a reference for the design of information system software 
using the Waterfall method using Code Igniter (CI) as the main framework for a 
web-based information system. The business processes that occur are modeled 
with the Business Process Modeling Notation (BPMN). From the ongoing business 
processes, the needs and requirements of each user in the information system are 
mapped and designed using the Unified Modeling Language (UML). In its 
implementation, the information system built has features that include 
registration for psychological test participants, checking participant data intended 
for the HRD section of Violet psychology bureau clients, and searching for specific 
psychological test scores. Based on the results of Pengujian validasi, of the 9 main 
requirements on the system, there are no invalid components or processes. 
Meanwhile, in the User Acceptance Testing, from 6 selected psychologist 
respondents, the information system got a user suitability score above the average 
(3.00) of 4.56 with a scale of 1.00-5.00. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Melihat perkembangan teknologi dan Sistem Informasi yang sangat pesat 
dalam beberapa tahun ini, kecepatan pengolahan dan penyampaian informasi 
memiliki peran yang sangat penting bagi setiap perusahaan, terutama pada 
perusahaan-perusahaan yang memiliki tingkat rutinitas yang tinggi dan memiliki 
data besar yang harus diolah. Sistem lama yang dilakukan secara konvensional 
mulai ditinggalkan dan beralih ke sistem komputerisasi, yang dirasa lebih cepat 
dan akurat dalam penyampaian informasi yang dibutuhkan. Pengolahan data yang 
jumlahnya sangat banyak memerlukan suatu alat bantu yang memiliki tingkat 
kecepatan perhitungan dan penyampaian data yang tinggi.  
Biro Psikologi Violet adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang konsultasi 
psikologis. Biro ini sudah berdiri sejak April 2013 sebagai tanggapan atas 
kebutuhan layanan psikologis pada dunia industri modern secara professional. 
Dalam menjalankan proses bisnisnya, Biro Psikologi Violet dapat melayani 
permintaan secara personal, maupun secara besar dan serentak seperti 
penerimaan rekrutmen kerja pada perusahaan tertentu, untuk posisi tertentu 
dengan keahlian tertentu juga, atau pengukuran kecerdasan dan bakat minat 
untuk siswa SMA dan SMP yang mau memilih jurusan IPA/IPS. Biro psikologi Violet 
lebih banyak diminta untuk melakukan tes berskala besar yang jumlah pesertanya 
melebihi 100 peserta. Tes-tes besar seperti ini juga terkadang dilakukan di 
beberapa kota yang berbeda secara bersamaan sehingga biro psikotes Violet harus 
membagi tugas kerja kepada rekan-rekan yang ditempatkan pada kota-kota 
tertentu. Untuk melakukan tes besar seperti ini, peserta diminta untuk 
mengirimkan data diri dan arsip melalui email yang sudah disediakan, admin HRD 
dari perusahaan client violet lalu akan memilah mana peserta yang sudah 
memenuhi standar dan prasyarat untuk mengikuti psikotes, ditentukan oleh 
kelengkapan berkas identitas diri, dan pemenuhan prasyarat, seperti IPK, ijazah 
minimal, umur, dan kesediaan untuk datang ke tempat tes. Dibutuhkan waktu 
yang cukup lama untuk memilah dan mensortir data, karena format data tidak 
terstandarisasi. Setelah data peserta disortir, pihak HRD lalu mengumumkan hasil 
pengecekan kepada team psikolog violet. Violet lalu merancang waktu dan tempat 
untuk menggelar psikotes tulis berdasarkan data tempat tinggal peserta secara 
umum. Violet lalu merundingkan pelaksanaan psikotes ini kepada pihak HRD 
untuk permasalahan sarana dan prasarana. Setelah semuanya disetujui, Violet lalu 
mengumumkan waktu dan tempat kepada peserta psikotes melalui Whatssapp 
dan Email. 
Psikotes pada violet biasanya dibagi menjadi dua sesi, sesi pertama yaitu sesi 
tes tulis, dimana peserta diminta untuk menjawab soal yang telah diberikan pada 
peserta dengan batas waktu tertentu. Sesi kedua merupakan sesi wawancara, 
dimana peserta yang lolos pada tahap tes tulis diminta untuk menjawab beberapa 
pertanyaan dari psikolog dan HRD perusahaan client violet secara tertutup. Tes 
biasanya dilakukan selama 1-3 hari tergantung banyaknya peserta, hal ini 
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dikarenakan pengecekan data dan analisa pemutusan kesepakatan yang 
cenderung lambat, sehingga proses tes tulis dan wawancara terpaksa harus 
dipotong atau diganti pada hari selanjutnya. Perusahaan klien Violet juga 
terkadang membutuhkan kemampuan tambahan seperti kemahiran 
menggunakan komputer, dan kefasihan penggunaan bahasa asing yang perlu 
diikutkan pada psikotes sebagai barometer tambahan untuk persyaratan 
penerimaan karyawan. Lembar penilaian psikotes yang tidak terintegrasi dengan 
team psikolog yang ada di kota yang berbeda menyulitkan pemilihan kriteria 
psikotes yang biasanya hanya membutuhkan beberapa orang dengan spesifikasi 
kecerdasan tertentu. Perlu diingat bahwa jumlah maksimal yang dapat 
direkomendasikan oleh team psikolog violet pada tiap kota mempunyai kuota 
yang berhubungan dengan kota lain, sehingga team antar kota diharuskan untuk 
dapat berkoordinasi untuk pengambilan kesepakatan bersama. 
Team psikolog berharap agar tes dapat diselesaikan dalam satu hari saja, 
karena terkadang pihak HRD mempunyai budget terbatas untuk penyewaan 
tempat, sehingga tidak memberatkan pihak HRD perusahaan klien Violet. Peserta 
dari luar kota yang datang ke tempat tes juga tidak diharuskan untuk menginap 
untuk menempuh tes jika psikotes dapat dilaksanakan dengan satu hari saja secara 
maksimal. Team psikolog juga membutuhkan suatu penyimpanan data terpusat 
yang terhubung dengan internet untuk pengecekan data terintegrasi antar kota, 
Team HRD juga membutuhkan sebuah atarmuka yang melancarkan pertukaran 
data antara pihak peserta dan psikolog dalam hal pengecekan kelayakan data 
peserta psikotes.  
Biro Psikologi violet mempunyai permasalahan permrosesan data yang lambat, 
diatas penulis ingin merancang Sistem Informasi Penilaian Psikotes sehingga Biro 
Psikologi Violet dapat memasukan, memproses dan mengambil keputusan secara 
cepat, efektif, dan efisien terhadap analisis laporan psikotes yang sudah dirancang. 
Sistem informasi ini juga diharapkan dapat menekan biaya, mengurangi kesalahan 
yang sering terjadi, dan menjadi tempat penyimpanan data yang bisa diakses 
kapan saja dan dimana saja.  
Penulis akan menggunakan model pengembangan perangkat lunak waterfall, 
karena menurut penulis model waterfall cocok digunakan pada kebutuhan sistem 
sudah terdefinisi dengan jelas, proses yang berjalan pada waktu yang singkat, dan 
tidak menuntut terlalu banyak perubahan pada lintas prosesnya. Proses 
pengembangan perangkat lunak menggunakan model waterfall melewati fase 
Perancangan kebutuhan, dimana penulis mengumpulkan kendala yang ditemui 
pada proses bisnis saat ini, dan merancang proses bisnis yang sudah dibenahi 
dengan keberadaan sistem informasi baru. Setelah fase perancangan kebutuhan, 
penulis akan melakukan perancangan sistem dan perangkat lunak. Penulis akan 
menjabarkan rancangan data, antarmuka, dan logika dari sistem yang akan dibuat, 
serta merancang bentuk luar dari sistem yang akan dikonstruksi secara umum. 
Tahap selanjutnya merupakan tahap Implementasi dan pengujian, dimana penulis 
melakukan pengkodean dan pelaksanaan rancangan pada bab sebelumnya. Kode 
dan hasil dari perancangan ini lalu akan diuji dengan metode tertentu agar dapat 
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memenuhi standar dan kriteria yang diperlukan untuk menyelesaikan 
permasalahan Biro Psikologi Violet. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana hasil rekayasa kebutuhan Sistem Informasi penilaian psikotes? 
2. Bagaimana hasil perancangan Sistem Informasi Penilaian Psikotes? 
3. Bagaimana hasil implementasi Sistem Informasi Penilaian Psikotes yang 
telah dirancang?  
4. Bagaimana hasil pengujian usabilitas dan pengujian penerimaan 
pengguna? 
1.3 Tujuan 
1. Mengetahui kebutuhan fungsional dan non-fungsional pada Sistem 
Informasi Penilaian Psikotes melalui proses pengumpulan data secara 
objektif. 
2. Merancang sistem informasi dengan serangkaian diagram menurut 
kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah didata sebelumnya. 
3. Membangun sistem informasi untuk mengelola hasil psikotes, yang dapat 
memudahkan karyawan Biro Psikologi Violet untuk membuat keputusan 
atas hasil peserta psikotes. 
4. Memberikan kepastian akan keberlangsungan sistem yang bebas dari bug 
dan error. 
1.4 Manfaat 
1. Bagi penulis 
a. Penulis mampu menerapkan pengetahuan dan wawasan yang telah 
didapat semasa waktu perkuliahan. 
b. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang teknologi komputer, 
khususnya pembuatan sistem informasi. 
2. Bagi instansi 
Penerapan sistem informasi dapat membantu perusahaan memperbaiki 
proses bisnis yang sudah ada. 
3. Bagi Pembaca 
Semoga penelitian ini berguna bagi pihak lain atau pembaca sebagai 
sumber informasi maupun sumber referensi. 
1.5 Batasan Masalah 
1. Tidak melakukan perhitungan nilai karena sifatnya rahasia. 





1.6 Sistematika Pembahasan 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan tentang latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup dan 
sitematika penulisan. 
 BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Bab ini mengungkapkan konsep dasar dan teori-teori yang mendukung 
pembahasan untuk tema penulisan ini yang di dapat dari beberapa 
literatur. 
BAB 3 METODOLOGI 
Bab ini dibahas mengenai urutan langkah-langkah yang dilakukan dalam 
membangun Sistem Informasi Penilaian Psikotes 
BAB 4 REKAYASA KEBUTUHAN 
Bab ini akan dibahas rekayasa kebutuhan fungsional dan non-fungsional 
yang nantinya akan diterapkan pada Sistem Informasi Penilaian Psikotes. 
BAB 5 PERANCANGAN 
Bab ini akan membahas perancangan sistem berdasarkan kebutuhan yang 
telah didapatkan dari bab sebelumnya. 
BAB 6 IMPLEMENTASI  
Bab ini akan membahas implementasi dari perancangan Sistem Informasi 
Penilaian Psikotes berdasarkan model-model perancangan dari bab 
sebelumnya. 
BAB 7 PENGUJIAN  
Bab ini akan membahas pengujian terhadap Sistem Informasi Penilaian 
Psikotes yang telah dibangun 
BAB 8 PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengujian Sistem Informasi Penilaian 
Psikotes, beserta saran untuk penelitian yang akan dikembangkan di masa 
yang akan datang. 
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Penulis akan menuliskan tentang kajian pustaka yang digunakan dalam 
pembuatan penelitian ini dan dasar teori yang dikutip dari jurnal maupun 
penelitian-penelitian sebelumnya. 
2.1 Kajian Pustaka  
Kajian Pustaka yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dai penelitian 
sebelumnya, penelitian pertama dilakukan oleh Shiella Regina F., tahun 2019 
dengan judul “Pengembangan Sistem Informasi Pencatatan Pengujian Relay 
Proteksi Pada Sub-Unit Basecamp PT. PLN (PERSERO) Transmisi Jawa Bagian Timur 
dan Bali Menggunakan Tipe Waterfall”. Penelitian ini membahas tentang 
diperlukanya sistem pelaporan secara online untuk tiap gardu relay proteksi pada 
ada tiap area pelaksanaan pemeliharaan yang selanjutnya disebut basecamp pada 
area Indonesia bagian timur dan Bali, Karena pencatatan pengujian relay ini 
sebelumnya dilakukan secara manual, dan tidak efisien karena rawan dengan 
kesalahan dan tidak hemat biaya. Peneliti menjabarkan proses bisnis sebelum dan 
setelah dibuatnya sistem informasi pencatatan tersebut dengan BPMN. Dengan 
menggunakan model waterfall peneliti menggunakan Unified Modelling Language 
(UML) sebagai asas desain pendekatan berorientasi objek. Peneliti lalu membuat 
sistem pelaporan pencatatan pengujian relay proteksi berbasis web yang 
menggunakan framework Kode Igniter dan basis data MySQL. Hasil pengujian 
kompatibilitas menunjukan performa yang baik dari 5 browser dari total 6 browser 
yang diuji. 
Kajian pustaka kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Dwi A.R., 
tahun 2016 yang berjudul “Pengembangan Presensi Online Pada Perangkat 
Bergerak Dilengkapi Fitur Lokasi dan Foto (Studi Kasus: SMK Negri 1 Bangil)”. 
Penelitian ini membahas tentang diperlukanya sistem absen secara online pada 
pelaksanaan praktek kerja lapangan di SMK Negri Bangil 1. Karena selama ini 
presensi masih dilakukan secara manual dan dilakukan oleh siswa selama PKL 
tersebut berlangsung. Guru pembimbing PKL tidak dapat melakukan pengawasan 
jarak jauh atas program PKL yang sedang berjalan, hal ini dapat memicu adanya 
manipulasi data presensi dan kesalahan pada perekapan data presensi, sistem 
informasi presensi ini diharapkan dapat mengurangi kelemahan presensi secara 
manual tersebut dengan meningkatkan efektifitas dan efisiensi presensi 
menggunakan absensi berbasis web yang minim akan kesalahan dan lebih mudah 
dipantau dari jarak jauh. Peneliti menggunakan BPMN untuk menganalisis proses 
bisnis presensi dan menggunakan teknik wawancara, observasi dan angket untuk 
menggali kebutuhan pengguna. Peneliti juga menggunakan pendekatan 
berorientasi objek dengan pemodelan UML sebagai proses desain, dan pada 
pengimplementasianya menggunakan web service dan pelacakan posisi pada 
perangkat bergerak. Hasil pengujian pengujian validasi yang dilakukan pada 
responden diperoleh rata-rata skor 97.0 yang termasuk dalam kategori 
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acceptable, yang bearti aplikasi yang dikembangkan dapat diterima dengan baik 
oleh pengguna. 
Kajian pustaka ketiga merupakan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Lis 
Mardiana tahun 2018 yang berjudul “Analisis dan Perancangan Sistem Informasi 
Pelaporan Pendataan Keluarga Berencana Kabupaten Jombang Pada Dinas 
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Jombang”. Penelitian 
ini membahas tentang diperlukanya sistem informasi yang membantu dinas 
pengendalian penduduk dan keluarga berencana kabupaten jombang untuk 
mengawasi masyarakat dalam penerepan keluarga berencana di wilayah jombang. 
petugas melakukan pencatatan dan pelaporan pendataan KB di tiap kecamatan 
tiap bulan, namun pembuatanya yang masih menggunakan proses manual 
mengakibatkan proses perekapan laporan terhambat, sedangkan harus dikirimkan 
ke pusat sebelum tanggal 15 tiap bulannya, bila terlambat DPPKB akan ditandai 
merah dan ini sangat berpengaruh terhadap penilaian evaluasi kinerja dari dinas 
tiap bulan. Dalam penelitian ini proses analisis dan perancangan sistem informasi 
menggunakan pendekatan Object Oriented Analysis and Design (OOAD) dan 
evaluasi konsistensi perancangan menggunakan Requirements Configuration 
Structure dan Decision table. Penelitian ini menghasilkan pemodelan proses bisnis 
saat ini dan usulan, daftar kebutuhan pengguna, fitur, daftar persyaratan sistem, 
pemodelan use case, perancangan sistem, serta evaluasi konsistensi pendefinisian 
persyaratan dan artefak perancangan. Hasil evaluasi konsistensi persyaratan 
menghasilkan nilai requirement consistency index (RCI) sebesar 100% yang berarti 
pendefinisian persyaratan sistem sudah konsisten dan evaluasi konsistensi artefak 
perancangan menghasilkan kesimpulan bahwa artefak perancangan sistem sudah 
konsisten. 
Kajian pustaka ketiga merupakan penelitian yang dilakukan Fahrir Rijal Fahmi 
Maulana tahun 2019 yang berjudul "Pengembangan Sistem Informasi Manajemen 
Distribusi Pupuk Berbasis Web (Studi Kasus : PT. Petrokopindo Cipta Selaras)". PT. 
Petrokopindo Cipta Selaras (PCS) adalah anak perusahaan dari PT. Petrokimia 
Gresik. PCS bergerak dibidang jasa, salah satu diantaranya adalah distribusi pupuk. 
Permasalahan yang sering terjadi pada proses distribusi pupuk adalah Pegawai 
Operasional yang bekerja di lapangan mengalami kendala dalam pelaporan 
tugasnya, hal ini dikarenakan perbedaan lokasi yang cukup jauh (rata-rata lebih 
dari 5 km) dengan Kepala Bidang. Karena hal ini, Kepala Bidang mengalami 
kesulitan untuk monitoring tugas yang sedang berjalan. Pada akhirnya, semua itu 
berdampak pada Bidang Akuntansi yang tidak dapat menerima hasil laporan dari 
masing-masing bidang secara cepat dan efisien, sehingga Bidang Akuntansi tidak 
bisa leluasa mengantisipasi kerugian yang terjadi tiba-tiba ditengah proses 
distribusi yang sedang berjalan. Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan, 
maka dikembangkanlah sistem informasi manajemen distribusi untuk mengatasi 
permasalaham tersebut. Pengembangan dilakukan dengan pendekatan 
berorientasikan objek dan metode waterfall. Alur penelitian yang dilakukan adalah 
studi kepustakaan, analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, 
penarikan kesimpulan dan saran. Pada tahap analisis kebutuhan menghasilkan 40 
kebutuhan fungsional dan satu kebutuhan non-fungsional. Pada tahap 
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perancangan penghasilkan tiga jenis perancangan, yaitu perancangan arsitektur, 
perancangan komponen, dan perancangan struktur database. Pada tahap 
implementasi dilakukan pada bahasa PHP dan framework Codeigniter. Pada tahap 
pengujian dilakukan pengujian unit dan integrasi dengan pendekatan white box 
menghasilkan 100% valid. Pengujian validasi menggunakan pendekatan black box 
menghasilkan 100% valid. Pengujian compatibility dilakukan pada browser Google 
Chrome dan Firefox menghasilkan 100% valid. 
Kajian pustaka keempat merupakan penelitian yang dilakukan oleh Eka Devi 
Prasetiya1 pada tahun 2019 dengan judul "Pengembangan Sistem Aplikasi 
Pencarian Dosen Pembimbing Skripsi dengan Teknologi Web Semantik". 
Pelaksanaan skripsi di Fakultas Ilmu Komputer Universitas Brawijaya (FILKOM UB) 
mengalami beberapa kendala yang dialami oleh mahasiswa. Salah satu kendala 
tersebut yaitu mahasiswa sulit untuk memilih calon dosen pembimbing skripsi 
yang sesuai dengan topik skripsi yang akan diteliti. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan yaitu mengetahui skripsi yang pernah dibimbing oleh dosen. Jurnal 
Pengembangan Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer (JPTIIK) merupakan 
website yang menyediakan informasi skripsi dari mahasiswa FILKOM UB. 
Mahasiswa dapat mencari skripsi yang dibimbing oleh dosen dengan melakukan 
pencarian berdasarkan kata kunci nama dosen pada JPTIIK. Namun hasil pencarian 
pada JPTIIK sering kali tidak relevan, karena data yang dicari tidak saling 
terhubung. Pada penelitian ini dikembangkan sistem aplikasi pencarian dosen 
pembimbing skripsi yang menggunakan teknologi web semantik untuk 
menghubungkan dan memetakan data. Data dipetakan kedalam ontologi sehingga 
memudahkan pencarian. Sistem pencarian ditunjang dengan cosine similarity 
sehingga hasil pencarian dapat diperingkatkan berdasarkan tingkat kemiripan 
skripsi. Metode pengembangan yang digunakan pada sistem ini adalah metode 
waterfall. Sistem diuji dengan menggunakan pengujian unit, validasi dan 
compatibility. Hasil pengujian validasi yang dilakukan pada seluruh kasus uji 
memberikan nilai 100 % valid. 
Kajian pustaka kelima merupakan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Jan 
Prayogi pada tahun 2021 yang berjudul Pengembangan Sistem Informasi 
Pengawasan Operasional Dan Teknis Penambangan (Studi Kasus: PT. United 
Tractors Site Tanjung). Wilayah penambangan merupakan daerah yang rawan 
kecelakaan, jadi tindak pencegahan kecelakaan merupakan hal yang penting 
dalam kegiatan operasional dan teknis penambangan sehari-hari. Untuk 
mengurangi terjadinya kecelAkaan di wilayah penambangan dibuatlah sebuah 
program pengawasan yang disebut 13 PWS (Pengawasan Wajib Superior). 13 PWS 
itu sendiri terdiri dari , Green Card, General Inspection, PTO/SBO/FLPG, Personal 
Contact, Safety Talk, JSA, P5M/Check In/FLPG, Major Risk, Inspection LV, Audit 
APD, inspeksi Tools/Lifting, HouseKeeping, dan Safety Committee Meeting. Dalam 
prakteknya 13 PWS terdapat banyak masalah, diantaranya pengisian masih 
manual hingga menyebabkan banyaknya ruang yang dipakai untuk menyimpan 
form, rumitnya melakukan rekapitulasi bulanan yang digunakan sebagai evaluasi 
dalam operasional dan teknis penambangan, banyaknya terjadi kehilangan data 
dan lain-lain. Maka, dibutuhkan sebuah sistem untuk mempermudah dalam 
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pengisian form, penyimpanan form, dan pengolahan data. Untuk menjawab 
tantangan tersebut, dilakukan analisis permasalahan, perancangan, implementasi 
dan pengujian sistem informasi pengawasan dengan menerapkan pendekatan 
berorientasi objek. Proses analisis permasalahan menghasilkan sebuah spesifikasi 
sistem informasi yang disebut use case diagram. Setelah didapatkannya spesifikasi 
kebutuhan dibuatlah sebuah dokumentasi model interaksi objek yaitu sequence 
diagram, class diagram, perancangan basis data, perancangan algoritma, dan 
perancangan antarmuka. Setelah didapatkannya perancangan dilakukan 
implememtasi sistem berdasarkan rancangan yang telah dibuat. Setelah proses 
implementasi selesai dilakukan pengujian berdasarkan kebutuhan fungsional dan 
non-fungsional yang telah dibuat sebelumnya. Pengujian menghasilkan 100% valid 
pada pengujian unit dan integrasi. Pengujian compatibility menunjukan bahwa 
sistem dapat berjalan di berbagai macam sistem. Pada tahap akhir, dapat ditarik 
kesimpulan dan saran berdasarkan sistem yang telah dibuat. 
 
2.2 Profil Biro Psikologi Violet 
Rumah layanan Psikologi Violet mulai didirikan bulan April 2013 sebagai bentuk 
tanggapan terhadap tantangan kerja di dunia psikologi. Kebutuhan untuk 
mendapatkan layanan psikologis di dunia industri secara tepat, dan professional 
adalah alasan utama yang mendasari dibuatnya Biro Psikologi Violet. Biro Psikologi 
Violet mempunyai kantor fisik di Jl. Truntum, Solo. Tapi dalam proses kerjanya 
kebanyakan sering berpindah tempat, sesuai lokasi klien. Biro Psikologi Violet 
menerima permintaan domestik area jawa dan luar jawa. 
2.2.1 Visi dan misi Biro Psikologi Violet 
 Memberikan jasa training, konsultasi, dan Psikotes sesuai dengan 
kebutuhan klien. 
 Menjadi penyedia jasa yang dapat menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan kebutuhan jasa psikologis secara profesional di 
Indonesia. 
 Mengedepankan kode etik profesi psikolog dalam bekerja. 
 Menjadi partner strategis untuk perusahaan, dan mengembangkan 
kerjasama antar perusahaan baik antara psikolog maupun profesi terkait 
lainya. 
2.2.2 Bagan struktur perusahaan Biro Psikologi Violet 
Rumah Layanan Psikologi Violet mempunyai sistem kerja proyek dengan 
kontrak cepat, hal ini didasari karena pertimbangan pembiayaan karyawan yang 
cenderung lebih efisien dan fleksibel untuk berganti personil sesuai dengan 
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keahlian yang dibutuhkan pada waktu psikotes tertentu, maka dari itu, Rumah 
Layanan Psikologi Violet kebanyakan menerapkan sistem kontrak per proyek 
dengan mempekerjakan sesama rekan psikotes yang cocok dengan keahlian dan 
kebutuhan suatu proyek tertentu. Hal ini mengakibatkan Violet mempunyai hanya 
dua karyawan tetap saja, yaitu:  
 Nur Apriyanti, S.Psi, Psikolog (Direktur). 
Menangani proses rekrutmen, evaluasi, promosi dan asesmen karyawan. 
 Wulan Widaningrum, M.Psi, Psikolog (Wakil Direktur). 
Spesifikasi pada bidang konseling untuk kasus kekerasan terhadap 
perempuan dan LGBTIQ (Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender, Interseks, 
Queer), dinamika konflik perempuan lajang dan masalah-masalah remaja. 
2.3 Psikologi 
Psikologi berasal dari bahasa Latin “Psyche” yang berarti jiwa, dan “Logos” 
yang berarti pengetahuan. Psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 
kejiwaan manusia serta, tingkah laku, serta respon manusia yang diberikan 
terhadap lingkunganya. Psikotes merupakan salah satu metode yang didesain 
secara baik secara subjektif maupun objektif untuk mengukur aspek-aspek 
psikologis dari seseorang.  
2.4 Sistem Informasi 
 Sistem Informasi (SI) adalah seperangkat komponen yang saling terkait yang 
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarluaskan data dan 
informasi; suatu sistem informasi menyediakan mekanisme umpan balik 
memantau dan mengendalikan operasinya untuk memastikannya terus mencapai 
sasarannya dan tujuan. Mekanisme umpan balik sangat penting untuk membantu 
organisasi mencapai tujuan mereka, seperti meningkatkan laba atau 
meningkatkan layanan pelanggan. (Stair & Reynolds, 2016) 
Sistem informasi dinilai sangat penting untuk meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi suatu proses. Suatu pekerjaan juga terasa lebih mudah jika sebuah sistem 
informasi yang baik diterapkan oleh sebuah perusahaan. 
2.5 Software Development Life Cycle (SDLC)  
SDLC (Software Development Life Cycle) merupakan proses pengembangan 
suatu perangkat lunak menggunakan langkah pengembangan tertentu untuk 
menghasilkan software dengan kualitas tertinggi, tetapi dengan biaya seminimal 
mungkin dan waktu sesingkat mungkin. (Stair & Reynolds, 2018). 
SDLC meliputi beberapa fase yang berbeda seperti, fase perencanaan, desain, 
implementasi, testing, dan pemeliharaan. Ada beberapa contoh SDLC populer 
yang dipakai oleh industry saat ini, yaitu: 
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- Waterfall model 
- Iterative model 
- Spiral model 
- V-model 




Model Waterfall adalah salah satu dari contoh proses SDLC yang dipilih oleh 
penulis dalam membangun perangkat lunak, karena penulis menilai kebutuhan 
perangkat lunak tidak terlalu banyak berubah di awal dan telah terdefinisi dengan 
baik, skema model Waterfall dapat dilihat dari gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1 Model Waterfall 
Sumber: Diadaptasi dari Sommervile (2011) 
 
Ciri Model Waterfall 
1. Model Waterfall membagi sebuah proses analisis, perancangan, 
implementasi, integrasi dan pemeliharaan sebagai proses yang berbeda. 
2. Model Waterfall menggunakan perancangan berulang, yang setiap 
perulanganya memberikan fungsionalitas baru yang dapat ditambahkan ke 
fase setelahnya. 
3. Model Waterfall sangat menekankan prosesnya dengan rekayasa ulang, yaitu 
menggunakan kembali komponen-komponen yang dapat digunakan berulang, 
daripada membuat komponen baru dari nol. 
Menurut Stair & Reynolds (2018) Model Waterfall adalah salah satu bentuk 
pemodelan proses pengembangan perangkat lunak pada tahapan awal. 
Pengembang dapat melakukan proses yang ada di waterfall secara struktural dan 
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urut, dimulai dari fase awal sampai ke fase akhir. Langkah-langkah pada model 
Waterfall antara lain sebagai berikut: 
Analisis dan Definisi Kebutuhan 
Proses ini meliputi pendefinisian masukan, proses, dan keluaran dari sebuah 
sistem yang akan dibangun, hal-hal tersebut didefinisikan secara detail melalui 
beberapa dokumen dan diharapkan dapat menentukan spesifikasi dan kebutuhan 
dari suatu sistem. 
 
Perancangan Sistem Perangkat Lunak 
Proses ini meliputi perancangan kebutuhan perangkat lunak dan keras untuk 
membangun sebuah sistem yang utuh.  
Implementasi dan Pengujian Unit 
Hasil rancangan dari fase sebelumnya direalisasikan dalam bentuk kode berupa 
sebuah unit, dan dites fungsinya untuk pemenuhan kebutuhan tertentu. 
Integrasi dan Pengujian Sistem 
Hasil unit-unit dari implementasi sistem digabung menjadi satu dan dites secara 
terintegrasi sebagai sebuah sistem. Setelah selesai, program akan diberikan 
kepada customer. 
Operasi dan Pemeliharaan 
Sistem akan digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Pemeliharaan meliputi 
pembenahan sistem yang rusak dan terganggu, yang tidak ditemukan dalam life 
cycle tahap awal. Hal ini bertujuan untuk membenahi dan memperbaiki sistem 
sebagaimana persyaratan baru akan ditemui dalam pembenahan ini. 
Kekurangan dan Kelebihan Model Waterfall 
Keuntungan menggunakan model waterfall antara lain: 
1. Model dapat digunakan secara simpel. 
2. Dapat di manajemen secara mudah karena modelnya kaku, setiap proses 
punya tujuan yang jelas. 
3. Fase proses tidak tumpang tindih. 
4. Cocok pada proses yang kebutuhan pokoknya sudah ditemukan. 
Kekurangan menggunakan model waterfall antara lain: 
1. Tidak ada contoh software yang dapat digunakan sampai fase terakhir. 
2. Resiko dan ketidakpastian yang tinggi. 
3. Model yang tidak pas untuk proses pada waktu yang lama dan kompleks. 
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2.6 Analisis Permasalahan  
Menurut Wesley (1999), analisis permasalahan dapat dirumuskan menjadi 
beberapa 5 tahap, yaitu mendefinisikan masalah, menyadari akar permasalahan, 
mengindentifikasi siapa saja yang terkena masalah tersebut, mencari solusi dari 
permasalahan tersebut, dan mendefinisikan syarat dari pemecahan masalah 




Tabel 2.1 Tabel Analisis Permasalahan Wesley 
Nama Deskripsi 
Problem Deskripsi permasalahan apa yang sering terjadi (what). 
Affect Siapa saja yang terimbas oleh permasalahan tersebut 
(who). 
Impact Dampak apa yang diderita oleh masalah tersebut 
(why, when, where). 
Solution Bagaimana solusi permasalahan atas permasalahan 
yang dihadapi (how). 
 
2.6.1 Analisis Tipe Pengguna Sistem dan Kebutuhan Sistem 
Menurut Wesley (1999), analisis pengguna dapat disimpulkan menjadi tiga 
bagian utama, yang selanjutnya akan dirangkum pada tabel 2.2. 
Tabel 2.2 Tabel Analisis Pengguna Wesley 
Nama Deskripsi 
Aktor Mendeskripsikan aktor yang akan menggunakan 
sistem. 
Peran Aktor Mendefinisikan peran aktor pada sistem yang akan 
dibuat. 
Kebutuhan Aktor Mendefinisikan kebutuhan aktor pada sistem yang 
akan dibuat. 
Urgensi Mendefinisikan prioritas kebutuhan (Sangat perlu, 
perlu, tidak terlalu perlu). 
 
2.6.2 Analisis Fitur Sistem 
Menurut Stephens (2015), analisis fitur pada sistem dapat dilakukan dengan 
analisis MOSCOW. MOSCOW sendiri adalah akronim dari sebuah framework yang 
berguna untuk memprioritaskan kebutuhan, kepanjangan akronim tersebut dapat 




Tabel 2.3 Tabel MOSCOW 
Nama Deskripsi 
Must have Fitur yang harus dimiliki oleh sistem 
Should have Fitur yang seharusnya dimiliki oleh sistem jika 
memungkinkan. 
Could have Fitur yang bisa dimasukan jika sumber daya masih 
tercukupi. 
Wont have Fitur tersier yang mempunyai kepentingan paling 
rendah untuk dimasukan. 
 
2.7 Proses Bisnis 
Proses bisnis adalah adalah sebuah aktifitas atau kelompok aktifitas yang 
menyelesaikan sebuah tujuan dalam sebuah misi organisasi (Object Management 
Group, 2011). Proses bisnis menggambarkan langkah-langkah yang terjadi dalam 
sebuah interaksi antar aktor yang terlibat dalam bisnis, mulai dari awal proses 
berlangsung sampai akhir proses. Proses bisnis juga menggambarkan aktifitas 
yang ada dalam proses, dan jenis-jenis aktifitasnya 
2.8 Business Process Model and Notation (BPMN) 
Menurut Object Management Group (2011), BPMN (Business Process 
Modelling and Notation), adalah salah satu contoh representasi grafis untuk 
pemodelan proses bisnis yang akan dideskripsikan. Tabel 2.4, 2.5, 2.6., dan 2.7  
menyampaikan notasi yang akan digunakan pada saat pemodelan. 
Tabel 2.4 Tabel Event BPMN 




Start Bertindak sebagai pemicu proses; ditunjukan 
oleh batas sempit tunggal, dan hanya dapat 
ditangkap, sehingga ditampilkan dengan ikon 
terbuka (garis tepi). 
 
 
Intermediate Mewakili sesuatu yang terjadi antara awal dan 
akhir acara; ditunjukan oleh perbatasan ganda, 
dan dapat Lempar atau Tangkap (menggunakan 
ikon solid atau terbuka sebagaimana mestinya). 
Misalnya, tugas bisa mengalir ke acara yang 
melempar pesan ke kumpulan lain, di mana 
acara berikutnya menunggu untuk menangkap 





Stop  Merupakan hasil dari suatu proses; ditunjukan 
oleh satu perbatasan tebal atau tebal, dan 
hanya bisa Lempar, sehingga ditampilkan 
dengan ikon yang solid. 
 
 
Tabel 2.5 Tabel Activity BPMN 
Gambar Nama Deskripsi 
 
 
Sub Process Digunakan untuk menyembunyikan atau 
mengungkapkan tingkat tambahan detail 
proses bisnis. Ketika diciutkan, sub-proses 
ditunjukan dengan tanda plus terhadap garis 
bawah persegi panjang; ketika diperluas, 
persegi panjang bulat mengembang untuk 
menunjukan semua objek aliran, 
menghubungkan objek, dan artefak. Subproses 
disebut sebagai aktivitas gabungan. 
Memiliki awal dan akhir acara mandiri; arus 




Task Sebuah tugas merepresentasikan satu unit 
kerja yang tidak atau tidak dapat dipecah ke 
tingkat detail proses bisnis lebih lanjut. Ini 
disebut sebagai aktivitas atom. Tugas adalah 
aktivitas level terendah yang digambarkan 
pada diagram proses. Satu set tugas dapat 





Suatu bentuk sub-proses di mana semua 
kegiatan yang terkandung harus diperlakukan 
secara keseluruhan; yaitu, mereka semua 
harus diselesaikan untuk mencapai tujuan, dan 
jika salah satu dari mereka gagal, mereka 
semua harus dikompensasi (dibatalkan). 
Transaksi dibedakan dari subproses yang 
diperluas dengan dikelilingi oleh perbatasan 
ganda. 
 
 Call Activity Suatu titik dalam proses di mana proses global 
atau tugas global dapat digunakan kembali. 
Aktivitas panggilan dibedakan dari jenis 







Tabel 2.6 Tabel Gateway BPMN 
Gambar Nama Deskripsi 
 
Complex Digunakan untuk memodelkan perilaku 
sinkronisasi kompleks. 
 
Event Based Kondisi yang menentukan jalur proses 
didasarkan pada peristiwa yang dievaluasi. 
 
Exclusive Digunakan untuk menciptakan aliran 
alternatif dalam suatu proses. Karena 
hanya satu jalur yang bisa diambil, itu 
disebut eksklusif 
 
Inclusive Digunakan untuk membuat alur alternatif 




Dua proses paralel dimulai berdasarkan 
suatu peristiwa, tetapi tidak ada evaluasi 
terhadap peristiwa tersebut 
 
Parallel Digunakan untuk membuat jalur paralel 
tanpa mengevaluasi kondisi apa pun. 
 
Tabel 2.7 Tabel Connections BPMN 
Nama Gambar Deskripsi 
 
Association Asosiasi diwakili dengan garis 
putus-putus. Ini digunakan untuk 
mengasosiasikan Artifak atau teks 
ke Objek Arus, dan dapat 
menunjukan beberapa arah 
menggunakan panah terbuka (ke 
arah artefak untuk mewakili hasil, 
dari artefak untuk mewakili 
masukan, dan keduanya untuk 
17 
 
menunjukan itu dibaca dan 
diperbarui).  
 
Message Aliran Pesan diwakili dengan garis 
putus-putus, lingkaran terbuka di 
awal, dan panah terbuka di bagian 
akhir. Ini memberi tahu kita pesan 
apa yang mengalir melintasi batas-
batas organisasional. 
 
Sequence Aliran Urutan diwakili dengan garis 
tebal dan panah, dan menunjukan 
di mana urutan kegiatan dilakukan.  
 
2.9 Model View Controller (MVC) 
MVC adalah sebuah konsep arsitektur untuk pembangunan sebuah web, MVC 
membagi bagianya menjadi tiga lapis arsitektur. Diantaranya seperti yang 
dijelaskan pada gambar 2.3, yaitu model, yang bertugas untuk mengubah dan 
menyiapkan data, View yang bertugas untuk mengatur tampilan data yang akan 
disediakan, dan Controller, yang bertugas untuk mengatur jalanya view dan 
model. (Somerville, 2011). 
 
 
Gambar 2.2 Gambar Skema MVC 
Sumber: Diadaptasi dari Sommervile (2011) 
 
2.10 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Basis data (Database) adalah sebuah kumpulan data terkait, dan yang dimaksud 
dengan data adalah sebuah fakta yang dapat direkam dan punya maksud implisit 




Gambar 2.3 Entity Relationship Diagram 
Sumber: Visual Paradigm (2019) 
 
Menurut Elmasri & Navathe (2011), ERD menggambarkan desain dan hubungan 
antar data-data dengan objek yang akan dibuat, termasuk di dalamnya jenis data, 
attribut data, dan hubungan antar tabel.  
RDBMS (Relational Databse Management System) adalah sebuah aplikasi yang 
membantu pengguna database mengatur, mendesain, dan merencanakan sebuah 
basis data.ERD adalah diagram yang menggambarkan bagaimana sebuah objek 
(Entity) berinteraksi dengan objek lainya. ERD merupakan asal dasar 
pengembangan basis data.Data-data yang terdapat di dalam RDBMS dimodelkan 
dalam sebuah tabel, yang berisi attribut data dan nilai dari suatu data. Tabel-tabel 
yang berada pada RDBMS ini terkadang berhubungan satu sama lain dan 
mempunyai relasi yang dapat disimbolkan dengan relational model. Sehingga 
dalam prakteknya, penyampaian data yang berada dalam tabel-tabel yang 
berhubungan ini dapat dimanipulasi penggunaanya, seperti menambahkan 
penyaringan data, dan kondisi, dalam sebuah tabel berelasi, sehingga dapat 
muncul data yang telah tersaring kebutuhanya. Aspek dalam ERD dapat dijelaskan 





Tabel 2.8 Entity Relationship Diagram 







Entities adalah sebuah objek atau 
konsep, digambarkan dengan 
bentuk bujur sangkar. 
Entitas lemah adalah entitas yang 
hanya bisa dijelaskan dengan 






Relasi adalah sebuah pekerjaan 
yang dapat dilakukan oleh suatu 
entitas digambarkan dengan 
belah ketupat. 
Single Valued Attribute 
 







Atribut adalah sebuah ciri yang 
unik dari suatu entitas yang 
digambarkan dengan oval. 
Atribut tunggal adalah hanya 
punya satu nilai, sedangkan 
atribut ganda bisa mempunyai 
lebih dari satu nilai, atribut 
turunan adalah atribut yang 








Garis penyambung adalah garis 
yang menghubungkan antar 
entitas, atribut dan relasi. Garis-
garis ini mempunyai kardinalitas 
yaitu sebuah notasi yang 
menggambarkan berapa banyak 
objek yang saling terkait diujung 
garisnya. 
 
Notasi-notasi lain juga dapat ditemukan dalam penggambaran ERD, diantara lain 
seperti: 
Table 
Table (tabel) merupakan entitas yang ada dalam diagram basis data, sebuah 
tabel memiliki atribut beserta tipe data yang dimiliki tiap atribut, dan dapat 
berelasi dengan tabel-tabel lain. 
Attribute 
Attribute (atribut) merupakan kolom dari sebuah tabel yang mendeskripsikan ciri 
dari sebuah tabel dalam basis data, sebuah tabel dalam basis data setidaknya 
memiliki satu Primary Key untuk membedakan sebuah data dalam sebuah tabel. 
Tuples 
Tuples (tupel) merupakan sekumpulan value dari attribute basis data, tupel 
juga bisa dikatakan sebagai sebuah baris data, dimana tiap baris data tersebut 
mempunyai data type tersendiri. 
Key 
Key (kunci) Merupakan tuple unik yang menjadi kunci referensi sebuah tabel, 
sebuah kunci dapat dibagi menjadi dua, yaitu Primary key (PK) yang menjadi kunci 
utama dalam yang harus dimiliki oleh sebuah tabel, dan Foreign Key (FK) yang 
menjadi kunci referensi oleh suatu tabel pada tabel yang lain, sebuah tabel bisa 
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mempunyai lebih dari satu Foreign Key tabel, dan tabel yang saling berhubungan 
digambarkan dengan garis penghubung. 
Class 
Class (Kelas) adalah pemodelan sebuah entitas dalam sebuak kelas, tiap kelas 
mempunyai nama kelas, attribut, tipe data, metode, dan visibilitas. Dimodelkan 
dalam bentuk persegi panjang. 
Attribute 
Attribute (Atribut) adalah sebuah ciri yang dapat dimiliki oleh sebuah entitas, 
dituliskan berupa nama atribut di bagian tengah entitas. 
Data Type 
Data Type (tipe data) adalah pengelompokan dari ciri yang dimiliki oleh sebuah 
entitas, dimodelkan berupa nama tipe data di bagian tengah entitas, dan 
dituliskan setelah nama attribut setelah “:”. 
Metod/Operation. 
Method (metode) adalah proses yang dapat dikerjakansebuah entitas, 
dimodelkan dengan nama metode pada bagian bawah entitas, dan biasanya 
dituliskan dengan “( )” pada akhir nama metode. 
Relation 
Setiap kelas dapat berelasi dengan satu atau lebih class lain, beberapa contoh 
relasi dalam diagram kelas antara lain: 
- Inheritance/Generalization: melambangkan kelas yang memiliki suatu pewarisan 
attribute dari kelas lain. 
- Aggregation: melambangkan kelas yang merupakan suatu atau beberapa bagian 
dari suatu kelas lain. 
- Composition: melambangkan kelas yang merupakan bagian dari kelas lain secara 
utuh. 
- Dependency: melambangkan kelas yang bergantung nilainya dari kelas lain. 
- Asociation: melambangkan kelas yang terhubung dengan kelas yang lain. 
Note 
Note (Catatan) merupakan suatu lampiran yang dapat ditambahkan ke dalam 
bagan untuk memudahkan orang lain membaca bagan, dan atau menambahkan 
informasi seputar bagan. 
Visibility 
Visibility (Visibilitas) adalah enkapsulasi sebuah attribut dan metode, dan siapa 
saja yang bisa melihat dan menggunakan attribute dan metode yang dimiliki oleh 
sebuah entitas, ditulis sebelum attribute atau metode. 
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“+” Public : tiap kelas dapat mengases data dengan visibilitas public. 
“-” Private : data hanya dapat diakses pada kelas yang sama. 
“#” Protected : hanya orang tua dan anak kelas yang dapat mengakses. 
2.11 Unified Modelling Language (UML) 
UML adalah sebuah bahasa desain standar dan multifungsi yang digunakan 
untuk menyelaraskan sebuah pembuatan sistem informasi. (Rumbaugh, Jacobson, 
& Booch, 1998). 
UML dapat mempermudah penggambaran sebuah desain program dari sudut 
pandang OOP. UML dapat menggambarkan siapa saja yang berinteraksi dengan 
program tersebut (actor), apa saja yang dapat mereka lakukan (use case), dan 
dapat menggambarkan sampai sejauh mana mereka dapat menggunakan use case 
mereka melalui system boundary. 
2.11.1 Use Case Diagram 
 
Gambar 2.4 Contoh Use Case Diagram  
Sumber: Source Making (2019) 
Diagram penggunaan (use case diagram) merupakan serangkaian diagram yang 
dibuat untuk menggambarkan aksi dari pada pengguna dan aktifitas yang dapat 
dilakukan di dalam sistem. (Rumbaugh, Jacobson, & Booch, 1998). 
Actor 
Aktor adalah sebuah pelaku yang mengerjakan sesuatu, biasanya digambarkan 
dengan gambar menyerupai manusia pada diagram. 
Use Case 
Use Case adalah sebuah pekerjaan yang mungkin dilakukan oleh sebuah actor, 





Asosiasi adalah garis yang menghubungkan antara aktor dan use case. 
Kotak Batasan Sistem 
Kotak batasan sistem adalah sebuah kotak yang membatasi pekerjaan apa saja 
yang termasuk dalam batasan sebuah sistem tertentu. 
2.11.2 Use Case Scenario Diagram 
Diagram Skenario Penggunaan (Use Case Scenario Diagram) merupakan 
serangkaian diagram yang dibuat untuk menggambarkan alur aksi pengguna dan 
detail aksi tersebut berdasarkan situasi dan kondisi yang sedang terjadi. Diagram 
skenario merupakan kelanjutan dari use case diagram, dimana diagram skenario 
lebih mendeskripsikan aksi dan langkah yang harus ditempuh oleh suatu aktor 
untuk melakukan suatu use case, Diagram skenario dibagi menjadi beberapa 
aspek, yaitu nama aktor, aktifitas, deskripsi aktifitas, alur kejadian, kebutuhan 
kejadian, kondisi sebelum dan sesudah kejadian dan alur alternatif. (Rumbaugh, 
Jacobson, & Booch, 1998). 
Use case name 
Use case name berisi kata kerja yang dapat dilakukan oleh seorang actor pada 
sistem. 
Actor 
Use case actor berisi siapa saja yang dapat melakukan use case terkait. 
Brief description 
Brief description berisi deskripsi singkat tentang penjelasan use case terkait. 
Basic flow 
Basic flow adalah langkah-langkah yang harus ditempuh oleh seorang actor 
untuk melakukan sebuah use case 
Alternative flow 
Alternative flow adalah langkah-langkah yang bisa ditempuh oleh seorang actor 
untuk melakukan sebuah use case ketika mereka gagal dalam menjalankan basic 
flow. 
Sub flow 
Sub flow adalah sub proses dari basic flow atau alternative flow ketika proses 
terkait membutuhkan penjabaran yang lebih detail. 
Key scenario (trigger) 






Pre condition adalah kondisi yang harus dicapai sebelum aktor dapat 
melakukan sebuah use case. 
Post conditions 
Post condition adalah kondisi yang harus dicapai sesudah actor melakukan use 
case terkait. 
Extension points 
Extension points adalah sebuah aksi lanjutan yang tidak wajib dilakukan oleh 
sebuah actor pada sebuah use case. 
Special requirements 
Special requirements adalah sebuah prasyarat khusus yang tidak wajib dimiliki 
oleh seorang actor dalam melakukan sebuah use case, terkadang sebagai syarat 
untuk melakukan extension points. 
2.11.3 Sequence Diagram 
 





Diagram Urutan (Sequence Diagram) merupakan serangkaian diagram yang 
menggambarkan interaksi, dari pengguna dan komponen program, berdasarkan 
urutan perilaku. Komponen Sequence diagram dapat dijelaskan melalui tabel 2.8. 
Tabel 2.9 Sequence Diagram 
Nama Gambar Deskripsi 
 
 
Lifeline Lifeline merepresentasikan 
sebuah individual dalam 
suatu interaksi dalam 
sequence diagram, setiap 







Actor Actor adalah seorang entitas 
yang berinteraksi dengan 
subjek, dan biasanya 
merepresentasikan 
fungsinya sebagai seorang 
manusia atau pengguna 
sistem, perangkat keras, 
maupun perangkat lunak 





Panah pesan ditulis 
dengan panah horizontal. 
Panah pesan 
menggambarkan interaksi 
antar objek yang berisikan 







Return Messages adalah 
panah balasan dari sebuah 
call messages, yang 
merepresentasikan interaksi 







Self messages adalah panah 
yang merujuk ke pemanggil 
yang sama, dan berada pada 







messages yang bertingkat 








pesan yang membutuhkan 
suatu durasi waktu untuk 








aksi untuk menghancurkan 






2.11.5 Class Diagram 
Diagram Kelas (Class Diagram) merupakan serangkaian diagram yang 




Gambar 2.6 Contoh Diagram Kelas 
Sumber: Visual Paradigm (2019). 
 
2.12 Pengujian Sistem 
Pengujian sistem adalah proses pengembangan perangkat lunak tahap akhir 
yang menguji apakah suatu sistem dapat berjalan sesuai target yang dikehendaki. 
(Somerville, 2011).  
2.12.1 Skala Likert 
Menurut Sugiyono (2014: 132) “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial.”, Sugiyono menyatakan dalam bukunya bahwa skala likert dapat berupa 
skala ordinal, angka, maupun interval, variabel yang diukur lalu digunakan untuk 
sebagai tolak ukur dari survey suatu penelitian penelitian. 
2.12.2 Pengujian validasi 
Menurut Stephens (2015), Pengujian validasi adalah tipe pengujian perangkat 
lunak yang menguji apakah sebuah perangkat lunak dapat dengan mudah 
digunakan oleh penggunanya atau tidak. Ada beberapa variabel yang 




Tabel 2.10 Pengujian validasi 
Nama Definisi 
Keluaran/goal Deskripsi singkat dari sebuah Keluaran/Goal 
Masukan Masukan dari sebuah tes. 
Steps Langkah yang harus ditempuh oleh peserta tes untuk 
menyelesaikan sebuah keluaran/goal. 
Condition Kondisi yang harus dipenuhi untuk melaksanakan 
pemenuhan Keluaran/Goal. 
Success Criteria Parameter yang menunjukan tercapainya sebuah 
Keluaran/Goal  
 
2.12.3 User Acceptance Testing (UAT) 
Menurut Stephens (2015), User acceptance testing adalah tipe pengujian 
perangkat lunak yang menguji apakah sebuah perangkat lunak telah memenuhi 
proses bisnis yang ditentukan atau tidak. Ada beberapa komponen yang akan 
diimplementasikan dalam UAT, yaitu:  
 
Tabel 2.11 Komponen User Acceptance Testing 
Nama Deskripsi 
Kebutuhan Menjelaskan kebutuhan dari suatu perangkat lunak untuk 
memenuhi sebuah proses bisnis tertentu.  
Hasil Uji Coba Menjelaskan apakah sebuah kebutuhan telah memenuhi 
kriteria kelayakan atau belum.  
Komentar Berisi masukan dari penguji sistem terhadap perbaikan yang 




BAB 3 METODOLOGI 
Metodologi berasal dari kata methode yang berarti cara atau langkah dalam 
melakukan sesuatu, dan logos yang berarti ilmu atau pengetahuan. Methodologi 
berarti cara melakukan sesuatu untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Penulis 
akan menggunakan tipe penelitian perancangan implementatif, tahapan 
methodologi penelitian tersebut akan dijelaskan pada gambar 3.1. 
 




3.1 Studi Literatur 
Penulis akan membaca, mencatat, dan mempelajari data pustaka yang relevan 
dengan pembangunan sistem perangkat lunak untuk Biro Psikologi Violet. Adapun 
studi literature yang dimaksud berkaitan dengan hal-hal tersebut sebagai berikut: 
1. Penelitian sejenis yang pernah dilakukan. 
2. Sistem Informasi 
3. Psikotes 
4. Software Development Life Cycle (SDLC) 
5. Pemodelan Proses Bisnis (BPMN) 
6. Unified Modellling Language (UML) 
7. Pemrograman HTML, CSS, & PHP 
8. Pemrograman Basis Data 
9. Pola Perancangan Model View Controller (MVC) 
10. Pengujian Perangkat Lunak 
3.2 Pengumpulan Data  
Penulis akan melakukan pengumpulan data terkait sistem informasi yang akan 
dikerjakan dengan 3 metode, yaitu wawancara, observasi dan studi dokumen. 
3.2.1 Wawancara 
Wawancara akan dilakukan dengan Direktur Biro Psikologi Violet, yaitu Nur 
Apriyanti, S.Psi, Psikolog, selaku calon pengguna sistem terkait proses bisnis 
psikotes, kebutuhan sistem, kebutuhan pengguna, dan perancangan antarmuka.  
3.2.2 Observasi 
Observasi dilakukan pada aktifitas psikotes yang dilaksanakan, hasil observasi 
berupa pengamatan proses bisnis psikotes dan permasalahan yang sering terjadi 
pada proses bisnis tersebut dari pengamatan penulis. 
3.2.3 Studi Dokumen 
Studi dokumen dilakukan pada dokumen hasil psikotes, hasil Studi dokumen 
berupa analisis tipe data pada dokumen psikotes yang memuat data-data yang 
digali tim psikolog pada masing-masing peserta terkait identitas diri dan penilaian 
peserta. 
3.3 Rekayasa kebutuhan  
Penulis akan melakukan analisis terhadap kebutuhan sistem informasi yang 
akan dirancang, penulis akan membuat dua tipe analisis, yaitu analisis 
permasalahan dan rekayasa kebutuhan pengguna. 
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3.3.1 Analisis Permasalahan dan Usulan Solusi 
Penulis akan mendokumentasi dan menyimpulkan data yang sudah didapat 
dari hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen. Dan merumuskan proses 
bisnis sebelum dan sesudah sistem informasi analisis psikotes dibuat beserta 
penjabaran langkah tiap bisnis proses yang dibahas menggunakan problem 
statement table dan BPMN. 
3.3.2 Rekayasa kebutuhan Pengguna 
Penulis akan mendokumentasikan data yang diperoleh dan menjabarkan nama 
tipe pengguna sistem, berdasarkan kebutuhan tiap-tiap pengguna pada sistem 
perangkat lunak yang akan dibangun. Penulis juga akan merumuskan perangkat 
lunak dan perangkat keras yang dibutuhkan untuk membuat sistem informasi 
perangkat lunak sesuai dengan hasil wawancara dan observasi penulis di 
lapangan. 
3.4 Perancangan Sistem 
Penulis akan membuat sebuah perancangan sistem berdasarkan tabel 
kebutuhan yang telah dikumpulkan dalam identifikasi masalah, beberapa 
perancangan sistem yang akan dibuat penulis antara lain adalah: 
3.4.1 Perancangan Antarmuka 
Penulis akan membuat rancangan antarmuka dari hasil wawancara di awal, 
keluaran awal dari perancangan ini akan berupa gambar Wireframe dari suatu 
tampilan, yang nantinya akan dikembangkan menggunakan CSS, HTML, dan 
Javascript. 
3.4.2 Perancangan Logika dan Basis data 
Penulis akan membuat diagram berdasarkan UML, diagram yang dibuat antara 
lain Use Case, Use Case Scenario Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram, dan 
Database Diagram. Keluaran dari proses ini adalah diagram terkait yang akan 
dijabarkan dan didokumentasikan ke dalam kode melalui pemrograman database 
dan PHP menggunakan MySQL sebagai basis data utama, Sublime Text sebagai 
editor teks dan kode, dengan framework Kode Igniter dan XAMPP. 
3.5 Implementasi Sistem 
Penulis akan mulai membuat sistem perangkat lunak berdasarkan perancangan 
diagram dan perancangan antarmuka yang sudah dibuat sebelumnya dan 
didokumentasikan dalam bentuk kode. Penulis akan melakukan implementasi 
berdasarkan model MVC dengan perangkat lunak yang telah ditentukan. 
Pengembangan sistem pada bagian ini menggunakan bahasa pemrograman 
HTML, PHP, Javascript dan database berupa MySQL. Hasil proses ini adalah artefak 
berbasis web yang sudah menyediakan fitur sesuai dengan  analisis persyaratan 
yang telah ditentukan sebelumnya.  
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3.6 Pengujian Sistem 
Penulis akan melakukan pengujian pada sistem untuk memastikan bahwa 
sistem sudah terbebas dari kesalahan dan bug, penulis akan melakukan dua 
macam pengujian, yaitu diantaranya Pengujian validasi dan User Acceptance 
Testing. 
3.6.1 Pengujian validasi 
Penulis akan membuat sebuah tes uji yang akan dilakukan oleh psikolog dalam 
penggunaan program. Tes uji berisi tentang keluaran, masukan, steps, condition 
dan success criteria dari tiap butir tes. Psikolog diminta untuk melakukan sebuah 
aktifitas dalam menggunakan perangkat lunak terkait yang nantinya akan dinilai 
oleh penguji apakah yang teruji dapat menyelesaikan tugas terkait atau tidak. 
3.6.2 User Acceptance Testing 
Penulis akan membuat sebuah kuisioner yang akan diisi penilaianya oleh 
psikolog terhadap sistem yang sudah dibuat. Kuisioner akan berisi tentang 
kebutuhan fungsional dan fungsional yang ada pada sistem dan yang telah 
dijabarkan pada identifikasi kebutuhan di sesi wawancara. Psikolog diminta secara 
jujur mengisi kuisioner dan menyatakan pendapatnya tentang perangkat lunak 
yang telah dikembangkan, dan apakah perangkat lunak tersebut telah memenuhi 
kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah dijabarkan di awal 
wawancara atau belum. Psikolog juga diminta untuk memberikan masukan 
kepada sistem jika sistem masih dirasa kurang cocok untuk digunakan. Tabel 
kuesioner Skala Likert dapat dicontohkan dengan gambar berikut: 
Tabel 3. 1 Contoh Penggunaan Skala Likert 
 
 
Penulis akan menggunakan skala Likert untuk melakukan penilaian terhadap 
pengujian sistem yang akan digunakan. Skala Likert merupakan untuk penilaian 
angket yang berupa nilai dengan skala berjenjang. Skala Likert juga dapat 
merepresentasikan penilaian antara kesetujuan dan ketidaksetujuan seseorang 
terhadap suatu permasalahan atau ide. Kedua penggunaan skalabilitas tersebut 
dapat dicontohkan dengan bulir penilaian sebagai berikut: 1 (sangat tidak setuju), 
2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), 5 (sangat setuju). Poin-poin pertanyaan yang 
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telah dihimpun akan ditanyakan ke responden, dan responden diminta untuk 
menyatakan pendapatnya terhadap poin-poin pertanyaan yang ditanyakan 
dengan mengisi bulir pertanyaan berpoin. Diakhir angket, jawaban pertanyaan 
tersebut dirata-rata untuk mencari keberpihakan responden secara keseluruhan. 
Penulis akan melakukan dua tipe pengujian pada kode program yang telah 
mendekati tahan terakhir, yaitu pengujian validasi dan user acceptance testing. 
Langkah dua pengujian tersebut akan dijabarkan sebagai berikut: 
3.7 Kesimpulan  
Penulis akan memberikan penutup dan kesimpulan akhir naskah terhadap 
pengembangan Sistem Informasi Penilaian Psikotes yang sudah dibangun, serta 
saran untuk pengujian yang akan dilakukan pada masa yang akan datang yang erat 
kaitanya dengan penelitian penulis. 
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BAB 4 REKAYASA KEBUTUHAN 
Rekayasa kebutuhan merupakan tahap awal dari sebuah pengembangan 
sistem informasi, Bab ini penulis akan membahas analisis proses bisnis yang 
terdapat pada Biro Psikologi Violet, baik sebelum (as-is) dan sesudah sistem 
digunakan (to-be). Proses bisnis yang sudah dianalisis kemudian dimodelkan 
menggunakan Business Process Modelling Notation (BMPN) agar dapat secara 
obyektif digambarkan dengan jelas siapa saja aktor yang terkait pada bisnis proses 
tersebut dan aktifitas apa saja yang terjadi selama pelaksanaan psikotes. Lalu dari 
kedua proses bisnis tersebut, penulis mencari kebutuhan fungsional dan non-
fungsional yang dapat diperoleh dari analisis BPMN. Kebutuhan pengguna juga 
didasarkan pada data observasi, wawancara, dan studi dokumen laporan psikotes 
para peserta. Berdasarkan hasil analisis tersebut, penulis mengidentifikasi peran 
tiap aktor pada sistem dan aktifitas mereka, serta kebutuhan tiap pengguna. 
4.1 Analisis Proses Bisnis Psikotes Biro Psikologi Violet 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan penulis di lapangan, prosedur 
penanganan psikotes pada Biro Psikologi Violet pada umumnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Pelamar mengirim mengirim CV dan biodata ke kantor HRD. 
2. HRD memilah lamaran, dan mengirim undangan psikotes. 
3. Pelamar datang ke psikotes pada tanggal yang telah ditentukan dan 
melakukan absensi. 
4. Psikolog melakukan pengecekan absensi. 
5. Pelamar melakukan psikotes. 
6. Psikolog membuat laporan singkat pra-wawancara, dan membuat daftar 
peserta yang lolos ke tahap wawancara. 
7. Pelamar yang lolos ke tahap wawancara akan dipanggil untuk dilakukan 
wawancara. 
8. Psikolog membuat laporan lengkap setelah semua tahap wawancara selesai, 




4.2 Pemodelan Proses Bisnis 
Pemodelan proses bisnis adalah salah satu cara objektifikasi suatu proses 
bisnis menggunakan notasi yang terstandarisasi agar pembaca lebih mudah 
memahami proses bisnis yang sedang berlangsung, dan meminimalisir adanya 
kesalahpahaman. Penulis membagi pemodelan proses bisnis menjadi dua, yaitu 
pemodelan proses bisnis sistem (as-is) dan pemodelan proses bisnis sistem (to-be) 
4.2.1 Pemodelan Proses Bisnis Sistem as-is 
Pemodelan proses bisnis (as-is) adalah pemodelan dari proses bisnis yang 
berjalan saat ini pada Biro Psikologi Violet sebelum diterapkanya Sistem Informasi 
Psikotest. Berikut ini adalah proses bisnis (as-is) psikotest violet.  
Peserta mengirim CV kepada perusahaan melewati pos. Bagian HRD dari 
perusahaan akan memilah CV yang valid sesuai kriteria pendaftaran.  Dari berbagai 
lamaran yang telah divalidasi oleh pihak HRD, mereka akan mengirimkan 
undangan psikotes melalui nomer telfon yang telah disediakan peserta pada CV, 
mereka diharapkan hadir dalam sesi psikotes yang telah ditentukan tanggalnya 
oleh perusahaan. Pada hari psikotes, psikolog melakukan pengechekan peserta 
dengan melakukan absensi. Setelah melakukan absensi, psikolog menggelar 
serangkaian psikotes, terdapat dua tahap pada tiap psikotes yang digelar, tahap 
pertama yaitu tes tulis, dan tahap kedua merupakan tes wawancara. Ketika 
peserta telah menyelesaikan tahap tes tulis, peserta akan diberi waktu istirahat 
dan makan siang, sedangkan psikolog langsung menilai psikotes para peserta pada 
tahap tes tulis untuk selanjutnya yang terpilih akan maju ke tahap kedua.  Mereka 
yang terpilih namanya akan diumumkan, dan akan masuk bergantian ke dalam 
ruangan tertentu untuk melakukan wawancara dengan psikolog dan HRD secara 
bersamaan, psikolog dan HRD juga menggunakan data dari hasil psikotes sebagai 
acuan wawancara. Setelah sesi wawancara selesai, peserta diperbolehkan pulang, 
psikolog akan membuat laporan psikotes penuh, termasuk di dalamnya psikotes 
dan analisis hasil wawancara yang nantinya akan diserahkan kepada pihak HRD 
dalam jangka waktu yang telah disetujui bersama. Setelah psikolog mengirimkan 
laporan penuh psikotes kepada pihak HRD dan menerima pembayaran, HRD 
melakukan rapat direksi untuk menentukan siapa peserta yang terpilih menjadi 
karyawan perusahaan, setelah hal tersebut disepakati, maka  perusahaan akan 
mengirimkan  undangan kepada wawancara terhadap peserta tersebut untuk 
menghadiri wawancara internal hanya dengan pihak HRD saja  untuk kesepakatan 
gaji dan MOU, setelah kedua hal tersebut disepakati, maka kedua belah pihak 













4.2.2 Pemodelan Proses Bisnis Sistem to-be 
Pemodelan proses bisnis (to-be) adalah pemodelan dari proses bisnis yang 
direncanakan pada Biro Psikologi Violet setelah diterapkanya Sistem Informasi 
Psikotest. Berikut ini adalah proses bisnis (to-be) psikotest violet. 
Peserta mengirim CV kepada perusahaan melewati sistem dengan melakukan 
registrasi User dengan link yang telah disediakan oleh pihak HRD. Bagian HRD dari 
perusahaan akan memilah CV yang valid sesuai kriteria pendaftaran melalui 
sistem.  Dari berbagai lamaran yang telah divalidasi oleh pihak HRD, mereka akan 
mengirimkan undangan psikotes melalui sistem, mereka diharapkan hadir dalam 
sesi psikotes yang telah ditentukan tanggalnya oleh perusahaan. Pada hari 
psikotes, psikolog melakukan pengecekan peserta dengan melakukan absensi. 
Setelah melakukan absensi, psikolog menggelar serangkaian psikotes, terdapat 
dua tahap pada tiap psikotes yang digelar, tahap pertama yaitu tes tulis, dan tahap 
kedua merupakan tes wawancara. Ketika peserta telah menyelesaikan tahap tes 
tulis, peserta akan diberi waktu istirahat dan makan siang, sedangkan psikolog 
langsung menilai psikotes para peserta pada tahap tes tulis untuk selanjutnya yang 
terpilih akan maju ke tahap kedua dan memasukanya melalui sistem.  Mereka yang 
terpilih namanya akan diumumkan, dan akan masuk bergantian ke dalam ruangan 
tertentu untuk melakukan wawancara dengan psikolog dan HRD secara 
bersamaan, psikolog dan HRD juga menggunakan data dari hasil psikotes sebagai 
acuan wawancara. Setelah sesi wawancara selesai, peserta diperbolehkan pulang, 
psikolog akan membuat laporan psikotes penuh, termasuk di dalamnya psikotes 
dan analisis hasil wawancara yang nantinya akan diserahkan kepada pihak HRD 
dalam jangka waktu yang telah disetujui bersama. Setelah psikolog mengirimkan 
laporan penuh psikotes kepada pihak HRD dan menerima pembayaran, HRD 
melakukan rapat direksi untuk menentukan siapa peserta yang terpilih menjadi 
karyawan perusahaan, setelah hal tersebut disepakati, maka  perusahaan akan 
mengirimkan  undangan kepada wawancara terhadap peserta tersebut untuk 
menghadiri wawancara internal hanya dengan pihak HRD saja  untuk kesepakatan 
gaji dan MOU, setelah kedua hal tersebut disepakati, maka kedua belah pihak 
dapat menjalin ikatan kerja. Psikolog dapat mengirimkan data tambahan berupa 















4.2.3 Perbandingan Proses bisnis as-is dan to-be 
Seperti yang digambarkan pada gambar 4.2 perbedaan antara dua pemodelan 
proses bisnis as-is dan to-be secara umum terletak pada masukan data, pada 
pemodelan proses bisnis as-is, masukan biodata dan CV dilakukan oleh peserta 
melalui pengiriman cv lewat pos, tapi dalam pemodelan proses bisnis to-be 
peserta langsung memasukan data ke dalam sistem informasi, yang selanjutnya 
dapat langsung dipilah oleh pihak HRD. Pengumuman tentang waktu dan tempat 
psikotes, hingga undangan psikotes juga dapat dilakukan oleh sistem. Dalam 
penilaian psikotes, psikolog dapat memasukan nilai akhir ke dalam sistem 
informasi sebagai bahan acuan untuk pemilahan peserta pada tahap selanjutnya, 
sistem informasi juga mempermudah penyimpanan data sehingga psikolog dan 
HRD tidak perlu mencari dari tumpukan berkas peserta wawancara. Psikolog juga 
dapat menjual data tambahan terhadap HRD terkait analisis data terhadap 
psikotes yang telah dilakukan di akhir, yang dapat berisi populasi, olah data, dan 
penyebaran nilai peserta. 
4.3 Rekayasa kebutuhan Fungsional dan Nonfungsional 
Rekayasa kebutuhan adalah suatu proses untuk mencari spesifikasi kebutuhan 
yang cocok untuk pengembangan sistem dan sesuai dengan kemauan pengguna 
sistem.Rekayasa kebutuhan fungsional dan nonfungsional didsarkan pada hasil 
wawancara pada personil Violet dan hasil observasi dari penulis. Rekayasa 
kebutuhan akan menghasilkan daftar pengguna, berdasarkan kebutuhanya, 
kebutuhan non-fungsional, dan kebutuhan sistem yang akan diidesain. 
4.3.1 Rekayasa kebutuhan Fungsional 
Analisis pengguna adalah suatu proses untuk mencari sebuah aktor yang 
terlibat dan proses apa saja yang dapat dilakukan oleh aktor yang telibat pada 
sebuah sistem. Kode kebutuhan yang akan ditulis menggunakan referensi SRS-AA-
BBBB dengan A sebagai tipe aktor, dan B sebagai nomer kebutuhan. 
Pengkategorian kebutuhan fungsional akan didasarkan pada model MOSCOW 
yang sebelumnya telah dibahas berdasarkan urgensi yang diperlukan dalam 
pembuatan sistem informasi. Rekayasa kebutuhan fungsional pada tiap aktor akan 




Tabel 4. 1 Tabel Rekayasa kebutuhan dan Urgensi 










































Psikolog dapat melihat 
biodata peserta, 
termasuk di dalamnya 
riwayat keluarga, 
riwayat pendidikan, 
riwayat pekerjaan, dan 








HRD dapat melihat 
biodata peserta, 
termasuk di dalamnya 
riwayat keluarga, 
riwayat pendidikan, 
riwayat pekerjaan dan 

















HRD dapat melihat 
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termasuk di dalamnya 
riwayat keluarga, 
riwayat pendidikan, 
riwayat pekerjaan, dan 




4.3.2 Rekayasa kebutuhan Non Fungsional 
Rekayasa kebutuhan non fungsional difukuskan untuk mencari suatu perilaku 
utama yang dibutuhkan dalam pembangunan sebuah sistem dari sudut pandang 
kebutuhan, dalam kasus ini merupakan kebutuhan Psikolog Violet dalam 
pembangunan Sistem Informasi Psikotes Violet, seperti contoh dari sepi 
penyebaran informasi, keamanan, penggunaan, keandalan, kebutuhan perangkat 
keras, dan kebutuhan perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan suatu 
sistem, deskripsi dari masing-masing kebutuhan non fungsional yang digunakan 




Tabel 4. 2 Tabel Rekayasa kebutuhan Non Fungsional 
Daftar Kebutuhan  Deskripsi Kebutuhan 
User Friendly Tampilan pada sistem informasi harus intuitif dan mudah 
dimengerti oleh pengguna baru, khususnya pelamar 
psikotes. 
Safety Sistem informasi harus didukung dengan sistem login untuk 
memisahkan hak akses antar pengguna. 
Usability Sistem informasi harus dapat menjalankan fungsinya sesuai 
dengan daftar kebutuhan pokok yang sudah didefinisikan di 
awal. 
Reliability Sistem informasi hasus beroperasi secara ringan dan cepat. 
Hardware - Ram Minimal 2GB. 
- Komputer personal dengan prosesor dual core. 
Software - Sistem Operasi Microsoft Windows 7 / Android. 
- Google Chrome dan Mozilla Firefox sebagai browser. 
 
4.1 Identifikasi aktor 
Para aktor yang terlibat, beserta tugasnya dalam penggunaan sistem informasi 
akan dirangkum dan dideskripsikan pada sub-bab berikut. 
4.1.1 Psikolog 
Psikolog merupakan entitas yang menjalakan sesi psikotes, mempunyai akses 
penuh dalam sistem informasi psikologi, dan yang hanya berhak memberikan 
penilaian psikotes pada tiap peserta yang menjalani psikotes.  
4.1.2 HRD 
HRD merupakan kepanjangan tangan dari tiap perushaan yang turut 
berpartisipasi dalam psikotes sebagai pengawas, HRD juga merupakan klien dari 
psikolog. Tugas HRD adalah membantu menvalidasi data peserta yang masuk dan 
melakukan pengecekan data. Keputusan akhir untuk pemilihan karyawan sebuah 
perusahaan ada pada HRD. 
4.1.3 Peserta 
Peserta merupakan entitas yang menjalani program psikotes untuk diambil 
datanya. Mereka akan menjalani serangkaian tes yang nilainya akan dijadikan 
bahan acuan untuk pemilihan karyawan pada sebuah perusahaan. 
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4.2 Spesifikasi Sistem 
Spesifikasi sistem adalah pendefisian sistem yang direncanakan akan digunakan 
dalam pengimplementasian program yang telah dirancang sebelumnya di bab 
perancangan, baik itu perangkat keras maupun perangkat lunak. 
4.2.1 Spesifikasi Perangkat Keras 
Spesifikasi perangkat keras yang digunakan penulis untuk membuat sistem 
akan diformulasikan pada tabel 6.1. 
Tabel 6. 1 Tabel Komponen Perangkat Keras 
Nama Komponen Spesifikasi 
Processor Intel Core i7 4700HQ  
Memori (RAM) 8 GB 
Kapasitas HDD 500 GB 
Kartu Grafis - 
 
4.2.2 Spesifikasi Perangkat Lunak 
Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan penulis untuk membuat sistem 
akan diformulasikan pada tabel 6.2. 
Tabel 6. 2 Tabel Komponen Perangkat Lunak 
Nama Komponen Spesifikasi 
Sistem Operasi Windows 10 Home Edition, (64 Bit) 
Browser 1. Google Chrome Version 80.0.3987.132 
Official Build (64-Bit) 
2. Mozilla Firefox Version 76.0.1 (64-Bit) 
Tool 1. XAMPP versi 1.74, untuk pembuatan 
apache locale server hosting. 
2. Sublime Text versi 3.0, untuk pengetikan 




BAB 5 PERANCANGAN  
Perancangan dilakukan menggunakan pemodelan perancangan berbasis 
Unified Modelling Language, sebagai dasar perancangan logika sistem yang 
diantaranya terdapat Use case, Use case Scenario, Sequence Diagram, dan Class 
Diagram. Penulis juga merancang Entity Relationship Diagram (ERD) sebagai dasar 
perancangan penyimpanan basis data, dan perancangan laman antarmuka 
menggunakan wireframe. 
5.1 Perancangan Arsitektur Sistem  
Penulis akan membuat perancangan sistem berdasarkan rekayasa kebutuhan 
fungsional dan non-fungsional yang telah didefinisi pada sub bab sebelumnya. Bab 
ini penulis akan melakukan pemodelan arsitektur sistem, analisis use case sistem 
beserta use case scenarionya, analisis sequence diagram berdasarkan use case 
scenario tersebut, analisis class diagram berdasarkan model proses yang akan 
diproses pada use case yang didefinisikan sebelumnya, perancangan entity 
relationship diagram berdasrkan data dan tipe data yang didefinisi pada tiap 
proses, dan perancangan tampilan antarmuka berdasarkan seluruh proses 
tersebut.  
Pemodelan arsitektur sistem merupakan gambaran umum proses berjalanya 
suatu sistem secara umum mulai dari awal pengguna mengakses, sampai 
pengembalian tampilan pada pengguna. Pemodelan arsitektur sistem informasi 
psikotes bisa dilihat pada gambar 4.3. 
 




5.2 Perancangan Use Case 
Use case merupakan daftar aktifitas yang dapat dilakukan oleh sebuah aktor 
pada sebuah sistem, pada Sistem Informasi Psikotes use terdapat 3 aktor, yaitu 
Psikolog, HRD, dan Peserta, penggambaran Use case dapat dilihat pada gambar 
4.4. 
 
Gambar 4. 4 Pemodelan Use Case dan Aktor 
 
 
5.3 Perancangan Use Case Scenario 
Use case scenario merupakan perancangan lanjutan dari use case, yang 
berfokuskan pada skenario tiap-tiap use case yang dijabarkan. Skenario yang 
dijabarkan ini meliputi nama use case, deskripsi, aktor yang terlibat, kondisi awal, 
alur utama, alur alternative, kondisi akhir, skenario kunci, hingga kebutuhan 
khusus yang digunakan untuk melaksanakan tiap skenario. Penjabaran use case 




Tabel 4. 3 Use Case Login 
Nama Usecase Login 
Deskripsi Psikolog, HRD, dan Peserta dapat masuk ke dalam 
sistem berdasarkan tingkat autoritas yang telah 
ditentukan. 
Aktor Psikolog, HRD, dan Peserta. 
Kondisi Awal Psikolog, HRD, dan Peserta telah memiliki Username 
dan Password. 
Alur Utama 1. Mengakses laman Login 
Psikolog, HRD, dan Peserta mengakses menu 
biodata dari laman utama pada sistem. 
2. Memasukan Username dan Password. 
Psikolog, HRD, dan Peserta memasukan Username 
dan password pada kolom yang telah ditentukan. 
3. Dialihkan ke halaman utama. 
Jika User dan Password yang dimasukan benar, maka 
pengguna akan dialihkan ke laman utama. 
Alur Alternatif 3a. Pengguna memasukan Username dan Password 
yang salah. 
Pengguna akan diberi notifikasi jika Username atau 
Password salah, dan akan dikembalikan ke laman login. 
Kondisi Akhir User telah masuk ke dalam sistem dengan autoritas 
tertentu. 
Key Scenario 1. Alur utama. 
2. Alur utama, alur alternatif 3a. 





Tabel 4. 4 Use Case Lihat Biodata 
Nama Usecase Lihat Biodata Peserta 
Deskripsi Peserta, Psikolog, atau HRD dapat melihat biodata 
peserta yang terdapat pada sistem informasi psikotes 
Aktor Peserta, Psikolog, dan HRD 
Kondisi Awal User telah masuk ke sistem. 
Alur Utama 1. Mengakses laman biodata 
User mengakses laman biodata pada menu. 
Alur Alternatif 2a. Khusus Psikolog dan HRD 
Untuk user Psikolog dan HRD, diharuskan untuk 
memilih proyek terlebih dahulu, dan memilih nama 
peserta yang akan dilihat. 
Kondisi Akhir Biodata peserta, maupun peserta tertentu yang dipilih 
tampil. 
Key Scenario 1. Alur utama. 
2. Alur utama, alur alternatif 2a. 





Tabel 4. 5 Use Case Tambah Biodata 
Nama Usecase Tambah biodata peserta 
Deskripsi Peserta dapat mertambah biodata peserta yang 
terdapat pada sistem informasi psikotes 
Aktor Peserta. 
Kondisi Awal User telah masuk ke sistem. 
Alur Utama 1. Mengakses laman biodata peserta 
Peserta mengakses laman biodata peserta pada 
menu utama. 
2. Menambah nilai biodata 
Peserta menambah nilai biodata yang salah, 
ataupun belum terisi. 
3. Konfirmasi biodata 
Peserta melakukan konfirmasi terhadap perubahan 
biodata. 
4. Kembali ke halaman menu biodata 
Peserta dikembalikan ke laman awal menu biodata 
dengan nilai biodata yang sudah terubah. 
Alur Alternatif 3a. Peserta gagal melakukan konfirmasi perubahan data 
pada sistem, atau data tidak sesuai kriteria. 
Ketika peserta gagal melakukan konfirmasi pada sistem, 
nilai data akan kembali pada sebelum data baru 
dimasukan oleh peserta. 
Kondisi Akhir Biodata terisi dengan nilai yang dikehendaki. 
Key Scenario 1. Alur Utama 
2. Alur Alternatif 3a. 





Tabel 4. 6 Use Case Lihat Proyek 
Nama Usecase Lihat Proyek 
Deskripsi Psikolog dan HRD dapat melihat daftar proyek yang 
tersedia dengan mengakses halaman proyek 
Aktor Psikolog, dan HRD 
Kondisi Awal Psikolog telah masuk pada sistem. 
Alur Utama Akses laman proyek. 
Psikolog atau HRD mengakses laman proyek dari menu. 
Alur Alternatif - 
Kondisi Akhir Daftar proyek ditampilkan 
Key Scenario Alur Utama 





Tabel 4. 7 Use Case Tambah proyek 
Nama Usecase Tambah proyek 
Deskripsi Psikolog dapat membuat sebuah proyek. 
Aktor Psikolog 
Kondisi Awal Psikolog telah masuk pada sistem, dan telah mengakses 
halaman proyek. 
Alur Utama 1. Akses laman proyek. 
Psikolog mengakses laman proyek dari menu. 
2. Tambah proyek baru.  
Psikolog menambahkan nama proyek, serta 
informasi tambahan dari proyek tersebut, seperti 
total peserta, dan tanggal pelaksanaan proyel. 
3. Konfirmasi proyek baru 
Psikolog melakukan konfirmasi penambahan proyek 
baru. 
Alur Alternatif 3a. Konfirmasi gagal. 
Proyek tidak akan dihapus, dan psikolog akan 
dikembalikan ke laman proyek. 
Kondisi Akhir Proyek baru berhasil ditambahkan. 
Key Scenario 1. Alur Utama 
2. Alur utama, Alur alternatif 3a. 





Tabel 4. 8 Use Case Ubah Proyek 
Nama Usecase Ubah Proyek 
Deskripsi Psikolog dapat mengubah informasi dari sebuah proyek. 
Aktor Psikolog 
Kondisi Awal Psikolog telah masuk pada sistem, dan telah mengakses 
halaman proyek 
Alur Utama 1. Akses laman proyek. 
Psikolog mengakses laman proyek pada menu. 
2. Pilih proyek. 
Psikolog memilih proyek psikotest yang tersedia. 
3. Ubah proyek. 
Psikolog merubah proyek psikotest yang tersedia. 
4. Konfirmasi perubahan. 
Psikolog melakukan konfirmasi pada sistem terhadap 
perubahan proyek. 
Alur Alternatif 4a. Konfirmasi perubahan proyek gagal, atau informasi 
proyek tidak sesuai dengan kriteria. 
informasi proyek tidak akan berubah, dan Psikolog akan 
dikembalikan ke laman manajemen user. 
Kondisi Akhir Proyek yang dipilih berhasil dirubah. 
Key Scenario 1. Alur Utama 
2. Alur utama, Alur alternatif 4a. 





Tabel 4. 9 Use Case Lihat User 
Nama Usecase Lihat User 
Deskripsi Psikolog dapat melihat User yang terdaftar pada sistem 
dan informasinya dengan mengakses laman manajemen 
User. 
Aktor Psikolog. 
Kondisi Awal Psikolog telah masuk pada sistem. 
Alur Utama 1. Akses laman manajemen User. 
Psikolog mengakses laman manajemen User. 
Alur Alternatif - 
Kondisi Akhir Daftar User berhasil ditampilkan. 
Key Scenario 1. Alur utama. 





Tabel 4. 10 Use Case Daftar psikotes 
Nama Usecase Daftar psikotes 
Deskripsi Peserta dapat memtambah user berdasarkan alamat 
tautan tertentu. 
Aktor Peserta 
Kondisi Awal Peserta telah memiliki alamat registrasi User dan kode 
refrensi. 
Alur Utama 1. Akses alamat registrasi. 
Peserta mengakses alamat yang telah disediakan oleh 
HRD untuk memtambah user. 
2. Mengisi Formulir. 
Peserta mengisi nama User, Password, nomor HP, 
email, dan kode refrensi. 
3. Konfirmasi 
User melakukan konfirmasi data yang dimasukan. 
Alur Alternatif 2a. kode referensi salah, atau data masukan tidak sesuai 
format. 
User peserta akan ditolak, dan peserta akan 
dikembalikan ke laman registrasi awal. 
Kondisi Akhir Peserta terdaftar dalam sistem. 
Key Scenario 1. Alur Utama 
2. Alur utama, Alur alternatif 2a. 





Tabel 4. 11 Use Case Tambah user 
Nama Usecase Tambah user 
Deskripsi Psikolog dapat memtambah user dengan autoritas 
tertentu. 
Aktor Psikolog 
Kondisi Awal Psikolog telah masuk pada sistem. 
Alur Utama 1. Akses manajemen user. 
Psikolog mengakses laman manajemen user dari menu. 
2. Masukan informasi User baru. 
Psikolog memasukan informasi untuk User yang akan 
dibuat pada sistem. 
3. Konfirmasi informasi User baru. 
Psikolog melakukan konfirmasi pembuatan User baru 
pada sistem. 
Alur Alternatif 3a. Konfirmasi informasi user gagal, atau informasi user 
tidak sesuai dengan kriteria. 
User baru tidak akan terdaftar pada sistem dan Psikolog 
akan dikembalikan pada laman manajemen user. 
 
Kondisi Akhir User baru terdaftar pada sistem. 
Key Scenario 1. Alur Utama 
2. Alur utama, Alur alternatif 2a. 





Tabel 4. 12 Use Case Ubah Data Akun 
Nama Usecase Ubah Data Akun 
Deskripsi Peserta maupun HRD dapat mengganti password, email, 
nomor HP pada sebuah User yang digunakan untuk 
masuk pada sistem. 
Aktor Psikolog, Peserta, HRD. 
Kondisi Awal Psikolog, Peserta atau HRD telah masuk pada sistem. 
Alur Utama 1. Akses laman manajemen user. 
Peserta atau HRD mengakses laman manajemen user 
yang ada pada menu. 
2. Ganti informasi user. 
Peserta atau HRD mengganti informasi user 
berdasarkan ketentuan yang tersedia. 
3. Konfirmasi informasi user. 
Peserta atau HRD melakukan konfirmasi informasi 
user.  
Alur Alternatif 3a. Konfirmasi informasi user gagal, atau informasi user 
tidak sesuai dengan kriteria. 
Informasi user tidak akan berubah, dan Peserta atau 
HRD akan dikembalikan ke laman manajemen user. 
Kondisi Akhir Informasi User peserta berhasil terubah. 
Key Scenario 1. Alur utama. 
2. Alur utama, Alur alternatif 3a. 
 





Tabel 4. 13 Use Case Lihat Nilai 
Nama Usecase Lihat Nilai 
Deskripsi Psikolog atau HRD dapat melihat nilai peserta 
Aktor Psikolog, HRD 
Kondisi Awal Psikolog atau HRD telah masuk pada sistem. 
Alur Utama 1. Akses laman nilai peserta. 
Psikolog atau HRD mengakses laman nilai peserta. 
Alur Alternatif - 
Kondisi Akhir Nilai peserta dengan kriteria tertentu berhasil 
ditampilkan. 
Key Scenario Alur utama 





Tabel 4. 14 Use Case Tambah nilai 
Nama Usecase Tambah nilai 
Deskripsi Psikolog dapat menambah nilai peserta 
Aktor Psikolog 
Kondisi Awal Psikolog telah masuk pada sistem. 
Alur Utama 1. Akses laman nilai peserta. 
Psikolog mengakses laman nilai peserta dari menu. 
2. Pilih proyek. 
Psikolog mengakses proyek psikotes yang tersedia. 
3. Pilih peserta. 
Psikolog memilih peserta dari daftar peserta yang 
tersedia. 
4. Tambah nilai peserta 
Psikolog menambah nilai peserta yang dipilih. 
5. Konfirmasi perubahan nilai peserrta.  
Psikolog melakukan konfirmasi perubahan nilai pada 
peserta yang dipilih. 
Alur Alternatif 5a. Konfirmasi perubahan nilai peserta gagal, atau nilai 
peserta tidak sesuai kriteria. 
Nilai peserta akan kembali seperti awal, dan Psikolog 
akan dikembalikan ke laman nilai peserta. 
Kondisi Akhir Nilai peserta berhasil terubah. 
Key Scenario 1. Alur utama 
2. Alur utama, alur alternatif 5a. 





Tabel 4. 15 Use Case Ubah Status Kelulusan 
Nama Usecase Ubah Status Kelulusan. 
Deskripsi HRD dapat merubah status kelulusan wawancara tahap 
pertama dan kedua. 
Aktor HRD. 
Kondisi Awal HRD telah masuk pada sistem. 
Alur Utama 1. Cari Peserta. 
HRD mengakses laman status peserta, dan mencari 
peserta tertentu yang akan diganti statusnya. 
2. Ganti status peserta. 
HRD mengganti informasi user berdasarkan ketentuan 
yang tersedia. 
3. Konfirmasi pergantian status. 
HRD melakukan konfirmasi pergantian status peserta.  
Alur Alternatif 3a. Konfirmasi pergantian status gagal. 
Status peserta akan kembali seperti awal, dan HRD akan 
dikembalikan ke laman status peserta. 
Kondisi Akhir Informasi User peserta berhasil terubah. 
Key Scenario 1. Alur utama 
2. Alur utama, Alur alternatif 3a. 





Tabel 4. 16 Use Case Ubah Skala Penilaian 
Nama Usecase Ubah Skala Penilaian 
Deskripsi Psikolog dapat merubah Skala IQ untuk penyesuaian 
nilai psikotes. 
Aktor Psikolog. 
Kondisi Awal Psikolog telah masuk pada sistem. 
Alur Utama 1. Psikolog mengakses laman standar penilaian pada 
menu. 
2. Psikolog memilih dan memasukan skala IQ, atau 
melakukan pergantian skala IQ dengan skala yang 
sudah ada sebelumnya. 
3. Psikolog mengkonfirmasi perubahan skala IQ baru. 
Alur Alternatif 3a. Psikolog gagal mengkonfirmasi perubahan skala IQ 
baru, atau skala IQ tidak sesuai standar yang ditetapkan. 
Skala IQ tidak akan berubah dan psikolog akan 
dikembalikan pada laman standar penilaian. 
Kondisi Akhir Skala IQ baru berhasil diterapkan, atau berubah. 
Key Scenario 1. Alur utama. 
2. Alur utama, alur alternatif 3a. 





5.4 Perancangan Sequence Diagram 
Sequence Diagram merupakan bagian lanjutan dari pengimplementasian Use 
Case dari bab sebelumnya.  Sequence Diagram berfokus tentang alur pertukaran 
data antar objek pemrograman.Objek-objek yang dimaksud disini meliputi aktor, 
yang antara lain Peserta, Psikolog dan HRD, objek MVC yang berisi Model, View, 
dan Controler, dan basis data Psikotes Violet. Tiap – tiap objek ini mempunyai 
suatu arus data yang disebut swimlane, dan pada tiap-tiap swimlane tersebut 
terdapat metode yang digunakan untuk melakukan aksi pertukaran data antar 





Sequence diagram Login digunakan untuk menunjukan hubungan interaksi antara aktor dengan objek desain View, Controller, Model, dan 
Basis Data Psikotes saat Peserta, Psikolog, atau HRD Login pada sistem, peserta harus sudah terdaftar sebelumnya apda sistem menggunakan 
nomor referral pada proyek yang telah dibuat, peserta memasukan id dan password untuk melakukan login pada laman utama sistem 
informasi.Perancangan Sequence diagram Login dapat dilihat dengan gambar 5.1. 
 




5.4.2 Lihat Biodata Peserta 
Sequence diagram Lihat Biodata Peserta digunakan untuk menunjukan hubungan interaksi antara aktor dengan objek desain View, Controller, 
Model, dan Basis Data Psikotes saat Peserta ingin melihat biodata pada sistem. Lihat biodata peserta dapat dilakukan oleh semua aktor pada 
sistem, dengan memilih nama peserta pada sistem jika aktor adalah psikolog / HRD, dan dengan mengakses menu biodata peserta jika aktor 
adalah peserta. Data yang ditampilkan adalah data biodata peserta, riwayat pendidikan, riwayat keluarga, riwayat pekerjaan, dan lampiran yang 
berkas yang diupload peserta pada sistem sebagai pelengkap Perancangan Sequence diagram Lihat Biodata Peserta dapat dilihat dengan gambar 
5.2 . 
 
Gambar 5. 2 Sequence Lihat Biodata Peserta 
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5.4.3 Tambah Biodata Peserta 
Sequence diagram Tambah biodata peserta digunakan untuk menunjukan hubungan interaksi antara aktor dengan objek desain View, 
Controller, Model, dan Basis Data Psikotes saat Peserta ingin merTambah Biodata yang ada pada sistem. Tambah biodata peserta hanya dapat 
dilakukan oleh peserta saja untuk menghindari manipulasi data oleh psikolog maupun HRD, peserta dapat menambahkan biodata setelah mereka 
login pertama kali pada sistem, peserta yang tidak menambahkan biodatanya tidak ditampilkan pada proyek maupun peserta yang terdaftar, 
karena syarat minimal untuk mengikuti seleksi peserta adalah penambahan biodata. Perancangan Sequence diagram Tambah biodata peserta 
dapat dilihat dengan gambar 5.3. 
 








5.4.4 Lihat Proyek 
Sequence diagram Lihat Daftar Proyek digunakan untuk menunjukan hubungan interaksi antara aktor dengan objek desain View, Controller, 
Model, dan Basis Data Psikotes saat Psikolog, atau HRD ingin melihat daftar proyek pada sistem. Lihat proyek digunakan untuk melihat proyek-
proyek yang sudah ditambahkan pada sistem, beserta attribut pada proyek tersebut, seperti tanggal pelaksanaan, jumlah peserta, status proyek, 
dan lokasi pengerjaan proyek.  Perancangan Sequence diagram Lihat Daftar Proyek dapat dilihat dengan gambar 5.4. 
 





5.4.5 Tambah Proyek 
Sequence diagram Tambah proyek digunakan untuk menunjukan hubungan interaksi antara aktor dengan objek desain View, Controller, 
Model, dan Basis Data Psikotes saat Psikolog ingin memtambah proyek baru pada sistem. Tambah proyek digunakan untuk menambahkan proyek 
psikotes yang akan dibuat sebagai acuan dalam penambahan data pada sistem. Psikolog dapat menambahkan attribute lain pada proyek seperti 
tanggal pelaksanaan, jumlah peserta, status proyek, dan lokasi pengerjaan proyek. Perancangan Sequence diagram Tambah proyek dapat dilihat 
dengan gambar 5.5. 
 





5.4.6 Ubah Proyek 
Sequence diagram Ubah Proyek digunakan untuk menunjukan hubungan interaksi antara aktor dengan objek desain View, Controller, Model, 
dan Basis Data Psikotes saat Psikolog ingin merubah data proyek yang telah ada di dalam sistem, Perancangan Sequence diagram Ubah Proyek 
dapat dilihat dengan gambar 5.6. 
 
 






5.4.7 Lihat User 
Sequence diagram Lihat Daftar User digunakan untuk menunjukan hubungan interaksi antara aktor dengan objek desain View, Controller, 
Model, dan Basis Data Psikotes saat Psikolog ingin  melihat daftar User yang sudah terdaftar pada sistem, Perancangan Sequence diagram Lihat 
Daftar User dapat dilihat dengan gambar 5.7. 
 





5.4.8 Daftar Psikotes 
Sequence diagram daftar psikotes digunakan untuk menunjukan hubungan interaksi antara aktor dengan objek desain View, Controller, Model, 
dan Basis Data Psikotes saat Peserta ingin memtambah user baru pada sistem. Pendaftaran psikotes dilakukan oleh peserta sendiri pada laman 
utama sistem informasi, peserta harus memasukan username, password, konfirmasi password, serta kontak yang dapat dihubungi seperti nomor 
telepon atau email. Perancangan Sequence diagram daftar psikotes dapat dilihat dengan gambar 5.8. 
 






5.4.9 Tambah User 
Sequence diagram Tambah user digunakan untuk menunjukan hubungan interaksi antara aktor dengan objek desain View, Controller, Model, 
dan basis data psikotes saat Psikolog ingin menambah user baru pada sistem. Proses penambahan user hampir mirip dengan Daftar psikotes milik 
peserta, tetapi psikolog harus mengakses panel admin tambah user pada menu Psikolog terlebih dahulu, data yang ditambahkan berisi tipe user, 
username, password, email dan nomor telepon. Pada menu ini, psikolog juga dapat menambahkan hak akses akan proyek-proyek tertentu yang 
dapat diakses baik itu HRD maupun peserta terkait. Perancangan Sequence diagram Tambah user dapat dilihat dengan gambar 5.9. 
 
Gambar 5. 9 Sequence Tambah user 
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5.4.10 Ubah Data Akun 
Sequence diagram Ubah User digunakan untuk menunjukan hubungan interaksi antara aktor dengan objek desain View, Controller, Model, 
dan Basis Data Psikotes saat Psikolog ingin mengubah informasi pada suatu akun yang sudah terdaftar pada sistem. Psikolog dapat mengganti 
username, password, email dan nomor telepon yang terdaftar pada suatu akun di sistem informasi dengan mengakses panel user pada menu 
user Psikolog Perancangan Sequence diagram Ubah User dapat dilihat dengan gambar 5.10. 
 
 





5.4.11 Lihat Nilai  
Sequence diagram Lihat Nilai digunakan untuk menunjukan hubungan interaksi antara aktor dengan objek desain View, Controller, Model, dan 
Basis Data Psikotes saat Psikolog, atau HRD ingin melihat nilai suatu peserta yang sudah dimasukan pada sistem. Psikolog maupun HRD dapat 
melihat nilai yang sebelumnya sudah dimasukan oleh Psikolog pada sistem informasi, psikolog dan HRD juga dapat memilah dan mengurutkan 
data menggunakan masukan aritmatika dan metode pemilihan tertentu yang disediakan pada sistem. Perancangan Sequence diagram Lihat Nilai 
dapat dilihat dengan gambar 5.11. 
 
 





5.4.12 Tambah Nilai 
Sequence diagram Tambah nilai digunakan untuk menunjukan hubungan interaksi antara aktor dengan objek desain View, Controller, Model, 
dan Basis Data Psikotes saat Psikolog ingin menambah nilai suatu peserta pada sistem. Pada penambahan nilai peserta, hanya psikolog yang 
dapat melakukan hal ini, psikolog dapat menambahkan 4 macam nilai aspek psikologis pada sistem yang diantaranya berisi IQ, kematangan emosi, 
gaya kerja, dan motivasi kerja. Perancangan Sequence diagram Tambah nilai dapat dilihat dengan gambar 5.12. 
 
 






5.4.13 Ubah Status Kelulusan 
Sequence diagram Ubah Status Kelulusan digunakan untuk menunjukan hubungan interaksi antara aktor dengan objek desain View, Controller, 
Model, dan Basis Data Psikotes saat HRD ingin merubah status kelulusan wawancara suatu peserta pada sistem. HRD dapat menandai tiap peserta 
yang sudah diverifikasi berkasnya melalui menu yang terdapat pada panel user HRD dari tidak lulus menjadi sudah lulus. Perancangan Sequence 
diagram Ubah Status Kelulusan dapat dilihat dengan gambar 5.13. 
 
 




5.4.14 Ubah Skala Penilaian 
Sequence diagram Ubah Skala Penilaian digunakan untuk menunjukan hubungan interaksi antara aktor dengan objek desain View, Controller, 
Model, dan Basis Data Psikotes saat Psikolog skala penilaian atau skala IQ yang digunakan untuk mengkasifikasikan suatu nilai psikotes pada siste. 
Tiap-tiap proyek dan psikotes mempunyai skala penilaian tertentu relative dari umur, pekerjaan, dan strata peserta seperti lokasi tes dan jenis 
tes, sehingga penilaian harusnya dibebankan berdasarkan skala penilaian ini, psikolog dapat merubah skala penilaian ini melalui panel yang telah 








5.5 Perancangan Class Diagram 
Perancangan Class Diagram pada penelitian ini didasarkan pada sequence 
diagram yang sudah dibuat sebelumnya, penulis menggunakan model MVC dari 
turunan kelas Code Igniter sebagai framework utama. Penulis akan membuat 3 
kelas controller utama yang merupakan turunan dari kelas user, diantara lain kelas 
Psikolog, HRD, dan Peserta sebagai aktor utama dalam sistem, kelas controller 
tersebut juga dilengkapi dengan berbagai attribute yang nanti akan digunakan 
untuk melakukan pertukaran data maupun informasi. Tiap-tiap kelas controller 
tersebut akan memiliki kelas model yang mempunyai metode tertentu. Metode-
metode pada kelas model ini digunakan untuk mendapatkan data, merubah data, 
maupun menghapus data dari basis data utama, detail gambar diagram kelas bisa 
dilihat pada gambar 5.15.  
 
 




5.6 Perancangan Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan diagram yang menggambarkan 
data dan tipe data yang disimpan pada basis data, dan hubungan antar data itu 
dengan data-data lain yang ada pada sistem informasi. Penulis menyesuaikan 
data-dan dam tipe data yang akan disimpan pada basis data berdasarkan 
rancangan Class Diagram pada sub-bab sebelumnya, agar tidak terjadi 
miskomunikasi atau mistranslasi data. Penjabaran tentang ERD Sistem Informasi 
Psikotest Violet akan diperjelas dengan gambar 5.16 berikut: 
 
 
Gambar 5. 16 Entity Relationship Diagram 
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5.7 Perancangan Laman Antarmuka 
Rancangan antarmuka sistem akan dibuat menggunakan wireframe, yaitu 
rancangan cetak biru dari suatu desain antarmuka yang menggunakan garis hitam 
dan putih, berisi fitur, elemen, dan lebar area dari suatu website. Wireframe juga 
akan berisi penjelasan akan bagian-bagian dari antarmuka pengguna 
5.7.1 Laman Antarmuka Lihat Nilai Peserta 
Laman antarmuka Nilai Peserta berisi tentang nilai psikotes peserta psikotes 
yang dapat ditambahkan dan diakses oleh psikolog untuk mencari nilai-nilai 
tertentu secara ringkas. 
 
Gambar 5. 17 Wireframe Antarmuka Lihat Nilai Peserta 
Gambar 5.17 merupakan rancangan antar muka laman nilaipeserta. 
Keterangan gambar 5.17 adalah sebagai berikut: 
1. Profil pengguna 
2. Menu yang berisi navigasi ke laman lain 
3. Header yang menunjukan judul laman  
4. Laman navigasi yang menjelaskan direktori user 
5. Kolom untuk menambahkan tombol 
6. Judul kolom 
7. Kolom penyortiran dan penyaringan untuk tiap tiap data dalam tabel nilai. 
8. Tabel nilai yang berisi nilai psikotes yang meliputi nama peserta, nama proyek, 
IQ, kematangan emosi, motivasi kerja, gaya kerja, siapa yang terakhir kali 
menambahkan atau mengedit data dan status kelulusan peserta. 
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9. Tombol yang berisi penyuntingan kolom untuk masing-masing data peserta 
5.7.2 Laman Antarmuka Lihat Biodata Peserta 
Laman biodata peserta menampilkan biodata, informasi akun peserta, riwayat 
keluarga, pekerjaan, dan pendidikan, serta lampiran file yang dapat dilihat oleh 
psikolog setelah dimasukan oleh peserta psikotes yang mendaftar. 
 
Gambar 5. 18 Wireframe Antarmuka Lihat Biodata Peserta 
 
Gambar 5.18 merupakan rancangan antar muka laman biodata peserta. 
Keterangan gambar x adalah sebagai berikut: 
1. Menu yang berisi navigasi ke laman lain 
2. Foto Peserta 
3. Informasi akun peserta 
4. Sub menu biodata peserta yang berisi riwayat dan lampiran. 
5. Informasi tentang sub menu yang dipilih. 
6. Lanjutan info tentang sub menu yang dipilih. 
7. Laman navigasi yang menjelaskan direktori user 
8. Header yang menunjukan judul laman  




5.7.3 Laman Antarmuka Lihat Daftar Proyek 
Laman daftar proyek daftar proyek psikotes yang sudah dan yang belum 
dilaksanakan, serta daftar hak akses tiap user dalam suatu proyek yang 
dilaksanakan. Psikolog dapat menambahkan proyek baru dan hak akses baru di 
laman ini. 
 
Gambar 5. 19 Wireframe Antarmuka Lihat Daftar Proyek 
 
Gambar 5.19 merupakan rancangan antar muka dari laman daftar proyek, 
keterangan gambar 5.19 akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Profil pengguna 
2. Menu yang berisi navigasi ke laman lain 
3. Header yang berisi laman saat ini 
4. Direktori laman 
5. Kolom yang berisi tombol untuk menyunting data proyek 
6. Judul kolom 
7. Menu pencarian daftar proyek yang sudah ada 
8. Tabel proyek, yang berisi daftar proyek dan daftar user yang memiliki akses 






BAB 6 IMPLEMENTASI 
Implementasi dilakukan dari desain berdasarkan perancangan yang sudah 
dilakukan di bab sebelumnya. Iimplementasi terdiri dari implementasi spesifikasi 
sistem yang terdiri dari spesifikasi perangkat keras dan lunak, dan implementasi 
programyang terdiri dari implementasi basis data, kelas dan metode, serta 
antarmuka. 
6.1 Implementasi Basis Data 
Dalam basis data yang dibuat, terdapat 10 tabel yang saling berhubungan satu 
dengan yang lain. Tiap-tiap tabel mempunyai kolom-kolom, dan dari kolom-kolom 
tersebut terdapat kolom unik dengan jenis primary key yang mempunyai symbol 
kunci pada awal kalimatnya, tipe data dan panjang data dalam setiap kolomyang 
dibuat juga dituliskan setelah nama kolom, untuk tipe data angkat menggunakan 
integer, tipe data karakter bebas menggunakan varchar, dan tipe data tanggal 
menggunakan date. 
Pada implementasi basis data psikotes, tabel userpsikotes merupakan tabel 
data utama karena tabel tersebut menggambarkan entitas user yang 
menggunakan sistem, dalam tabel tersebut, seorang user psikotes dapat terlibat 
dalam sebuah proyek, apabila seorang user mempunyai akses di dalam proyek 
tersebut, user psikotes dapat mempunyai nilai psikotes, lampiran, riwayat 
pendidikan, riwayat pekerjaan, riwayat keluarga, dan biodata jika user tersebut 
merupakan sebuah peserta psikotes yang merupakan turunan dari entitas user 
psikotes, terdapat juga tabel skalaiq untuk penyesuaian nilai pada tabel nilai 
berdasarkan skala yang diinginkan oleh psikolog. 
Implementasi basis data dari sistem informasi psikolog violet yang telah dibuat 




Gambar 6. 1 Implementasi Entity Relationship Diagram 
6.2 Implementasi Kelas dan Metode 
Desain dari Sequence diagram yang sebelumnya telah didefinisikan di bab 
perancangan akan diimplementasikan ke dalam model view controller sistem 
informasi psikotes Violet. Pada contoh berikut, penulis mengambil tiga kelas 
beserta metodenya yang akan dituliskan, yaitu kelas yang berfungsi untuk melihat 
nilai peserta, melihat biodata peserta, dan melihat akses proyek, penjabaran dari 
masing masing lokasi, nama file, nama kelas dan objek terkait akan dijelaskan 
dengan tabel 6.3, 6.4, dan 6.5. 
Tabel 6. 3 File dan Alur Implementasi Kelas Lihat Nilai Peserta 





1 Application/Controllers Psikolog.php Psikolog Controller 
Psikolog 
2 Application/Models M_nilai.php M_Nilai Model M_Nilai 
3 Application/Views Header.php Header View Header 
4 Application/Views Footer.php Footer View Footer 
5 Application/Views Navbar.php Navbar View Navbar 




Tabel 6. 4 File dan Alur Implementasi Kelas Lihat Biodata Peserta 











3 Application/Views Header.php Header View Header 
4 Application/Views Footer.php Footer View Footer 







Tabel 6. 5 File dan Alur Implementasi Kelas Lihat Proyek 





1 Application/Controllers Psikolog.php Psikolog Controller Psikolog 
2 Application/Models M_proyek.php M_Proye
k 
Model M_Proyek 
3 Application/Views Header.php Header View Header 
4 Application/Views Footer.php Footer View Footer 













defined('BASEPATH') OR exit('No direct script access allowed'); 
class Psikolog extends User { 
public function __construct() { 
        parent::__construct(); 
        $this->load->helper('url'); 
} 
public function nilaipeserta(){ 
        $this->load->view('header'); 
        $this->load->view('navbar'); 
        $this->load->model('m_nilai'); 
        $data['nilai'] = $this->m_nilai->get_nilai(); 
        $this->load->view('data_nilai', $data); 
        $this->load->view('footer'); 






    class M_Nilai extends CI_Model { 
        public function get_nilai(){ 
            $this->db->select('`nilaipsikotes`.`iduser` as idPeserta, 
namaProyek, nama, iq, kematanganEmosi, motivasiKerja, gayaKerja, 
`userpsikotes`.`username` as ditambahkanOleh, lulusSeleksi, 
lulusPsikotes'); 
            $this->db->from('nilaipsikotes'); 
            $this->db->join('biodatapeserta', 
'`biodatapeserta`.`idUser`= `nilaipsikotes`.`idUser`'); 
            $this->db->join('userpsikotes', '`userpsikotes`.`idUser` = 
`nilaipsikotes`.`ditambahkanOleh`'); 
            $this->db->join('proyek', '`proyek`.`idProyek` = 
`nilaipsikotes`.`idProyek`'); 
            $fields = $this->db->get(); 
            $query = $fields->result_array(); 
            return $query; 









defined('BASEPATH') OR exit('No direct script access allowed'); 
class Psikolog extends CI_Controller { 
 public function __construct() { 
        parent::__construct(); 
        $this->load->helper('url'); 
} 
public function biodatapeserta($idUser){ 
        $this->load->view('header'); 
        $this->load->view('navbar'); 
        $this->load->model('m_biodata'); 
        $data['userinfo']= $this->m_biodata-
>get_userinfo_iduser($idUser); 
        $data['biodata'] = $this->m_biodata-
>get_biodata_iduser($idUser); 
        $data['pendidikan'] = $this->m_biodata-
>get_pendidikan_iduser($idUser); 
        $data['keluarga'] = $this->m_biodata-
>get_keluarga_iduser($idUser); 
        $data['pekerjaan'] = $this->m_biodata-
>get_pekerjaan_iduser($idUser); 
        $data['lampiran'] = $this->m_biodata-
>get_lampiran_iduser($idUser); 
        $data['fotoProfil'] = $this->m_biodata-
>get_foto_iduser($idUser); 
        $this->load->view('data_biodata_psikolog', $data); 
        $this->load->view('footer'); 









class M_Biodata extends CI_Model { 
public function get_biodata_iduser($idUser){ 
                $this->db->select('*'); 
                $this->db->from('biodatapeserta'); 
                $this->db->where('`biodatapeserta`.`idUser`', $idUser); 
                $fields = $this->db->get(); 
                $query = $fields->result_array(); 
                return $query; 
        } 
?> 
 
Metode Lihat Proyek 
<?php 
require_once(APPPATH."controllers/User.php"); 
defined('BASEPATH') OR exit('No direct script access allowed'); 
class Psikolog extends CI_Controller { 
 public function __construct() { 
        parent::__construct(); 
        $this->load->helper('url'); 
} 
 
public function proyek(){ 
        $this->load->view('header');     
        $this->load->view('navbar'); 
        $this->load->model('m_proyek'); 
        $this->load->model('m_nilai'); 
        $data['proyek'] = $this->m_proyek->get_proyek(); 
        $this->load->view('data_proyek', $data); 
        $this->load->view('footer'); 







class M_Proyek extends CI_Model { 
        public function get_proyek(){ 
            $this->db->select('*'); 
            $this->db->from('proyek'); 
            $fields = $this->db->get(); 
            $query = $fields->result_array(); 
            return $query; 
        } 
?> 
 
6.3 Implementasi Antarmuka 
Pada sub bab ini, penulis akan menyertakan hasil dari perancangan antarmuka 
yang sudah dirancang dari sub-bab sebelumnya, meliputi use case Lihat Nilai 
Peserta, Biodata Peserta, dan Daftar Proyek yang dapat dilihat pada gambar 6.2-
6.11. 
6.3.1 Implementasi Antarmuka Lihat Nilai Peserta 
Antarmuka nilai peserta berisi nama proyek, nama peserta, IQ, nilai 
kematangan emosi, motivasi kerja, ketahanan kerja, lulus seleksi, lulus psikotes, 
penambah data, dan kolom edit nilai. 
 




Psikolog dapat memasukan kriteria penilaian menggunakan kolom filter yang 
telah disediakan, baik menggunakan angka, maupun simbol matematika seperti 
kurang dari (<), lebih dari (>), dan sama dengan (=). 
 
Gambar 6. 3 Daftar Nilai Peserta dengan Filter Tertentu 
 
6.3.2 Implementasi Lihat Biodata Peserta 
Peserta yang telah menginputkan datanya dapat dilihat oleh psikolog melalui 
laman biodata peserta, laman biodata peserta berisi biodata peserta, riwayat 
pendidikan, riwayat keluarga, riwayat pendidikan, dan lampiran file. 
 








6.3.3 Implementasi Lihat Daftar Proyek 
Daftar proyek digunakan untuk melihat proyek-proyek  yang ada pada sistem. 
Tabel proyek berisi nama proyek, tanggal proyek, lokasi proyek, jumlah peserta url 
pendaftaran peserta, status proyek, dan kolom untuk tombol edit proyek.  
 
Gambar 6. 5 Tampilan Daftar Proyek 
Modul edit proyek digunakan untuk merubah data proyek yang sudah ada, 
psikolog dapat menekan tombol edit untuk merubah data lama dengan data baru 
atau menekan tombol tutup untuk menggagalkan masukan baru. 
 
 




Modul tambah proyek digunakan untuk menambahkan data, psikolog dapat 
menekan tombol tambah untuk memasukan proyek baru beserta deskripsi yang 
dibutuhkan atau menekan tombol tutup untuk menggagalkan masukan baru. 
 
 
Gambar 6. 7 Tampilan Tambah Proyek 
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BAB 7 PENGUJIAN 
Bab ini membahas tentang pengujian perangkat lunak yang dilakukan oleh 
penulis, penulis menggunakan pengujian validasi bertipe Pengujian Validasi, dan 
pengujian Fungsional berupa User Acceptance Testing (UAT). 
7.1 Pengujian Validasi  
Dalam Pengujian Validasi, penulis akan mengelompokan tipe kebutuhan yang 
harus divalidasi berdasarkan kode kebutuhan dari rekayasa kebutuhan fungsional 
yang sudah dilakukan pada bab sebelumnya. Penulis lalu akan melakukan 
pengujian secara tertutup sebagai pengembang sistem menggunakan kasus uji 
yang telah didesain. 
7.1.1 Daftar Kebutuhan 
Pengelompokan kebutuhan fungsional didasarkan pada aktor yang terkait 
dengan pengoperasian sistem, yaitu Psikolog, HRD, dan Peserta. Daftar kebutuhan 
tersebut dapat dilihat lagi pada tabel 7.1 berikut: 
Tabel 7. 1 Daftar Kebutuhan Fungsional 
Aktor  Kode Kebutuhan Nama Kebutuhan 
Psikolog SRS-01-001 Mengelola user dalam sistem 
SRS-01-002 Mengelola proyek 
SRS-01-003 Mengelola nilai peserta 
SRS-01-004 Melihat biodata peserta 
HRD SRS-02-001 Melihat biodata peserta 
SRS-02-002 Merubah status kelulusan. 
SRS-02-003 Melihat Nilai Peserta 
Peserta SRS-03-001 Membuat Akun Peserta 
SRS-03-002 Mengelola Biodata. 
 
7.1.2 Hasil Pengujian Validasi 
Penulis lalu menguji perangkat lunak menggunakan kasus pengujian, dan 
berperan sebagai salah satu aktor yang dikehendaki dalam menggunakan sistem, 
penulis lalu akan melakukan uji kasus tertentu sesuai yang tertera pada kasus 
pengujian terkait. Penulis lalu menuliskan hasil pengujian, dan membadingkanya 
dengan hasil yang diharapkan pada tiap-tiap kasus uji, penulis lalu 
membandingkan kevaliditasan data antara hasil pengujian dan hasil pengujian 
yang diharapkan. Daftar kasus pengujian, langkah pengujian, tujuan pengujian, 
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aktor yang terkait dalam pengujian, kode kebutuhan, dan hasil pengujian dapat 
dilihat pada tabel-tabel pada sub-bab selanjutnya. 
Tabel 7. 2 Tabel Validasi Tambah User 
Nama Kasus Uji Validasi Tambah User 
Aktor Psikolog 
Kode Kebutuhan SRS-01-001 
Tujuan Pengujian Untuk menguji apakah psikolog dapat 
menambahkan user baru. 
Prosedur Uji 1. Psikolog Login 
2. Psikolog masuk ke menu manajemen 
user. 
3. Psikolog menambahkan user baru dari 
panel yang tersedia. 









Tabel 7. 3 Validasi Ubah User Psikolog 
Nama Kasus Uji Validasi Ubah User 
Aktor Psikolog 
Kode Kebutuhan SRS-01-001 
Tujuan Pengujian Untuk menguji apakah psikolog dapat mengubah 
password dari user yang sudah ada. 
Prosedur Uji 1. Psikolog Login. 
2. Psikolog masuk ke menu manajemen 
user. 
3. Psikolog memilih user yang ingin diubah 
passwordnya, dan mengubah password 
lama menjadi password baru. 
Hasil Yang Diharapkan  Password lama user terpilih berhasil 
terganti menjadi password baru. 
Hasil Pengujian 
 






Tabel 7. 4 Validasi Tambah Proyek 
Nama Kasus Uji Validasi Tambah Proyek 
Aktor Psikolog 
Kode Kebutuhan SRS-01-002 
Tujuan Pengujian Untuk menguji apakah psikolog dapat 
menambahkan proyek baru pada sistem. 
Prosedur Uji 1. Psikolog login. 
2. Psikolog masuk ke menu proyek. 
3. Psikolog menambahkan nama dan tanggal 
pada proyek yang ingin dibuat. 
Hasil Yang Diharapkan  Proyek baru berhasil ditambahkan 
Hasil Pengujian 
 






Tabel 7. 5 Validasi Ubah Proyek 
Nama Kasus Uji Validasi Ubah Proyek 
Aktor Psikolog 
Kode Kebutuhan SRS-01-002 
Tujuan Pengujian Untuk menguji apakah psikolog dapat merubah 
proyek yang sudah ada pada sistem. 
Prosedur Uji 1. Psikolog login 
2. Psikolog masuk ke menu proyek 
3. Psikolog memilih proyek yang akan 
dirubah, lalu mengisi data baru pada 
proyek yang dirubah. 
Hasil Yang Diharapkan  Proyek lama berhasil dirubah 
Hasil Pengujian 
 






Tabel 7. 6 Validasi Tambah nilai 
Nama Kasus Uji Validasi Tambah Nilai 
Aktor Psikolog 
Kode Kebutuhan SRS-01-003 
Tujuan Pengujian Untuk menguji apakah psikolog dapat 
menambah nilai pada peserta psikotes. 
Prosedur Uji 1. Psikolog login 
2. Psikolog memilih menu nilai 
3. Psikolog mencari nama peserta 
4. Psikolog memasukan nilai peserta pada 
kolom yang telah disediakan 










Tabel 7. 7 Validasi Lihat Biodata untuk Psikolog 
Nama Kasus Uji Validasi Lihat Data Untuk Psikolog 
Aktor Psikolog 
Kode Kebutuhan SRS-01-004 
Tujuan Pengujian Untuk menguji apakah Psikolog dapat melihat 
daftar dan nilai peserta yang ada di sebuah 
proyek. 
Prosedur Uji 1. Psikolog login ke dalam sistem. 
2. Psikolog mencari peserta, dan mengakses 
biodata. 
Hasil Yang Diharapkan  Psikolog dapat melihat biodata peserta 
Hasil Pengujian 
 






Tabel 7. 8 Validasi Lihat Biodata untuk HRD 
Nama Kasus Uji Validasi Lihat Data untuk HRD 
Aktor HRD 
Kode Kebutuhan SRS-02-001 
Tujuan Pengujian Untuk menguji apakah HRD dapat melihat daftar 
dan nilai peserta yang ada di sebuah proyek. 
Prosedur Uji 1. HRD login ke dalam sistem 
2. HRD mencari peserta, dan mengakses 
biodata. 
Hasil Yang Diharapkan  HRD dapat melihat biodata peserta 
Hasil Pengujian 
 






Tabel 7. 9 Validasi Ubah Status Kelulusan 
Nama Kasus Uji Validasi Ubah Status Kelulusan 
Aktor HRD 
Kode Kebutuhan SRS-02-002 
Tujuan Pengujian Untuk menguji apakah HRD dapat merubah 
status kelayakan peserta sebagai peserta uji. 
Prosedur Uji 1. HRD login ke dalam sistem 
2. HRD mencari peserta yang dikehendaki, 
dan mencocokan biodata peserta. 
3. Apabila prasyarat data telah terpenuhi, 
HRD dapat mengganti status peserta dari 
“gagal” menjadi “lulus” 










Tabel 7. 10 Validasi Lihat Nilai Peserta 
Nama Kasus Uji Validasi Lihat Nilai Peserta 
Aktor HRD 
Kode Kebutuhan SRS-02-003 
Tujuan Pengujian Untuk menguji apakah HRD dapat melihat nilai 
peserta. 
Prosedur Uji 1. HRD login pada sistem 
2. HRD mengakses menu nilai 
3. HRD mencari siswa tertentu pada panel 
yang telah disediakan. 
Hasil Yang Diharapkan  Nilai peserta dapat ditampilkan 
Hasil Pengujian 
 






Tabel 7. 11 Validasi Buat Akun 
Nama Kasus Uji Validasi Buat Akun 
Aktor Peserta 
Kode Kebutuhan SRS-03-001 
Tujuan Pengujian Untuk menguji apakah peserta dapat membuat 
akun baru 
Prosedur Uji 1. Peserta mengakses laman buat akun 
pada sistem 
2. Peserta memasukan username, password 
dan email, serta kode rujukan pada 
sistem. 










Tabel 7. 12 Validasi Tambah Biodata 
Nama Kasus Uji Validasi Tambah Biodata 
Aktor Peserta 
Kode Kebutuhan SRS-03-002 
Tujuan Pengujian Untuk menguji apakah peserta dapat 
merTambah Biodata pada sistem. 
Prosedur Uji 1. Peserta login pada sistem 
2. Peserta mengakses laman biodata 
3. Peserta mengisi biodata sesuai data diri 
dan melampirkan file terkait data diri 
pada sistem. 
Hasil Yang Diharapkan  Biodata peserta terisi 
Hasil Pengujian 
 
Status Validasi Valid 
 
7.1.3 Analisis Pengujian Validasi 
Dari 14 kebutuhan yang harus dipenuhi, berdasarkan tabel 7.1 sampai tabel 
7.12 semua kebutuhan yang telah diuji dapat dikatakan semua telah valid dan 
sesuai dengan fungsi yang dibutuhkan pada sistem. 
7.2 User Acceptance Testing (UAT) 
Pada pengujian UAT penulis akan membuat sebuah skenario kasus uji, dimana 
penulis meminta tiga koresponden yang masing-masing berperan sebagai seorang 
psikolog, HRD, dan peserta untuk melakukan sebuah serangkaian aktifitas 
tertentu. Penulis memberikan sebuah skenario dan aktor terkait yang berperan 
harus dapat menjalankan skenario tanpa adanya kesalahan, namun kesalahan 
yang dibuat oleh aktor tersebut tidak diberitahukan secara langsung. Penulis akan 
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membuat kasus uji, dengan tiga aktor yang berperan sebagai Psikolog, HRD, dan 
Peserta. Lalu setelah responden melakukan sebuah kasus uji, responden akan 
diminta untuk mengisi kuisioner terkait kasus uji yang baru saja dilakukan, penulis 
lalu akan menyimpulkan dan mencari temuan kesalahan pada kasus uji yang baru 
saja dilaksanakan, juga dengan tujuan untuk menyempurnakan sistem. 
7.2.1 Kasus Pengujian UAT 
Kasus pengujian fungsional didasarkan pada proses bisnis psikotes Violet yang 
akan diterapkan setelah sistem psikotes berjalan, penulis akan melakukan uji 
kasus dengan aktor yang berbeda. Detail dari tiap tiap langkah kasus uji bisa dilihat 
pada tabel 7.13 berikut: 
Tabel 7. 13 Skenario Penguijian Fungsional 
No Aktor Kasus Uji 
1 Psikolog Login ke dalam sistem. 
2 Psikolog Menambahkan proyek baru pada sistem  
3 Psikolog Memtambah user HRD baru 
4 Psikolog Menambahkan user HRD ke dalam proyek yang baru saja 
dibuat. 
5 Peserta Membuat akun baru menggunakan kode referensi dari 
proyek yang baru saja dibuat 
6 Peserta Login ke dalam sistem 
7 Peserta Menambahkan biodata sesuai contoh data yang diberikan 
pada sistem. 
8 HRD Login ke dalam sistem 
9 HRD  Mencari biodata peserta yang baru saja dibuat. 
10 HRD Mencocokan data peserta dengan data yang telah 
disediakan, dan apabila peserta melakukan kesalahan, HRD 
dapat memberitahu peserta untuk mengulangi proses no.4. 
Jika data peserta dianggap cukup dan benar maka HRD dapat 
merubah status kelayakan biodata peserta. 
11 Psikolog Psikolog mencari peserta tertentu 
12 Psikolog Psikolog menambah nilai peserta 
 
7.2.2 Daftar Responden UAT 
Koresponden merupakan sobat psikolog dari perhimpunan psikolog Indonesia 
yang juga merupakan rekan kerja dan assessor Violet, nama, kelamin, umur, dan 




Tabel 7. 14 Responden Pengujian Fungsional 
Responden Nama Aktor Kelamin Umur 
1 Ida Psikolog P 54 
2 Bayu Psikolog L 25 
3 Dian Psikolog P 48 
4 Nur Psikolog P 52 
5 Helen HRD P 36 
6 Felix HRD L 29 
7 Budi P HRD L 54 
8 Harry Peserta L 29 
9 Chandra Peserta L 30 
10 Budi L Peserta L 24 
11 Moko Peserta L 23 
12 Djarwo Peserta L 24 
13 Danker Peserta L 24 
14 Iman Peserta L 25 
15 Demos Peserta L 31 
16 Riyan Peserta L 22 
17 Tama Peserta L 23 
18 Jordan Peserta L 34 
 
7.2.3 Kuisioner Kasus Pengujian UAT  
Setelah penilaian skenario dilakukan, penulis meminta seluruh responden 
mengisi kuisioner dengan pertanyaan seputar komponen pengujian non-
fungsional yang telah disebutkan pada pendefinisian permasalahan sebelumnya. 
Responden akan diminta untuk mengisi nilai dari sebuah pertanyaan. Pertanyaan 
mencangkup aspek non fungsional user friendly, safety, usability, dan reliability. 
Yang sebelumnya sudah didefinisikan oleh psikolog dan penulis di perancangan 
kebutuhan. Jawaban peserta akan dinilai menggunakan matriks skala likert 
berdasarkan kesetujuan pengguna terhadap sistem, semakin besar nilai angkanya, 
maka akan semakin besar tingkat kesetujuan responden, dan semakin positif 
timbal balik yang diberikan terhadap pertanyaan yang diberikan. Daftar 
pertanyaan dan aspek non-fungsional yang terkait pada pertanyaan dapat dilihat 
pada tabel 7.16 berikut: 
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Tabel 7. 15 Kuisioner Pengujian Fungsional 
No Pertanyaan 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Bagaimana penilaian anda tentang 
tampilan aplikasi? Apakah mudah untuk 
dinavigasi? 
     
2 Bagaimana penilaian anda tentang data 
yang disediakan oleh aplikasi? Apakah 
sudah cukup informatif? 
     
3 Bagaimana penilaian anda tentang 
pemvalidasian data yang ada pada sistem 
informasi? Apakah data sudah rentan dari 
kesalahan masukan? 
     
4 Bagaimana penilaian anda tentang 
keamanan sistem informasi secara 
keseluruhan? 
     
5 Bagaimana penilaian anda tentang 
pembatasan hak-hak pada sistem 
informasi? 
     
6 Apakah sistem Informasi ini dapat 
memenuhi kebutuhan psikotes dalam 
menjalankan kerjanya / peserta dalam 
melakukan pengisian biodata / HRD dalam 
melakukan pengecekan data? 
     
7 Apakah sistem informasi ini, dapat 
menyatakan proses bisnis yang terjadi 
sesungguhnya pada psikotes violet di 
lapangan? 
     
8 Bagaimana penilaian anda tentang 
keringanan sistem informasi? 
     
9 Bagaimana penilaian anda tentang 
kecepatan sistem informasi? 







7.2.4 Hasil Pengujian UAT 
Pada sub bab ini membahas kesimpulan dan penilaian dari hasil pengujian yang 
telah dilakukan pada sub bab sebelumnya. Hasil quisioner akan dirangkum dan 
diformulasikan dan dirata-rata menjadi sebuah kesimpulan yang akan ditarik oleh 
penulis. 
Tabel 7. 16 Hasil Kuisioner Pengujian Fungsional 


















Total rata-rata 4.56 
 
7.2.5 Analisis Pengujian UAT 
Dari hasil pengujian dan kuisioner diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem 
Informasi Psikotes Violet mendapatkan hasil usability pengujian hasil UAT yang 
tinggi (4.56) pada skala (1.00 - 5.00), mengindikasikan bahwa pengguna sistem 
informasi dari pihak psikolog sudah puas dengan hasil ujicoba dan program 
dengan skor diatas rata-rata (3.00). Sistem informasi juga telah memenuhi 




BAB 8 PENUTUP 
8.1 Kesimpulan 
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat mengambil 
beberapa kesimpulan dari hasil pengujian yang telah dilaksanakan. 
1. Psikolog membutuhkan sistem informasi yang mempunyai basis data secara 
online. Sistem informasi yang mempunyai 3 aktor yang berperan dalam sistem. 
Diantaranya adalah psikolog, peserta, dan HRD. Psikolog membutuhkan sistem 
yang cepat, ringan, relative aman, minim kesalahan masukan, dan sesuai 
dengan proses bisnis yang menurut mereka perlu dibenahi, namun tetap 
adaptif dengan pengembangan aplikasi. 
2. Hasil perancangan sistem informasi dirancang menggunakan UML, yang 
terbentuk menjadi  14 use case, 14 use case scenario, 14 sequence diagram, 
class diagram, ERD dan Wireframe.  
3. Hasil implementasi sistem Informasi Psikotes Violet menggunakan model MVC 
(Model-View-Controller). Berbasiskan web, menggunakan MySQL sebagai basis 
data, PHP, javascript, code igniter sebagai framework dan XAMPP sebagai 
server. 
4. Hasil pengujian dari Pengujian validasi, tidak ditemukan proses yang tidak valid, 
dan pada UAT dengan skala 1.00-5.00, mencapai skor rata-rata 4.56 dan dapat 






Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis dapat menyimpulkan saran 
untuk penulis-penulis selanjutnya yang ingin mengambil, merujuk, dan mendalami 
perancangan sistem informasi berbasis psikotes. 
1. Pengembangan aplikasi yang berkaitan dengan tema psikologi harus diikuti 
dengan lisensi psikolog sebagai praktisi yang berlisensi, sehingga sangat 
menyulitkan pengembangan sistem berbasis psikolog karena sumpah kerja 
psikolog sendiri mengharuskan hanya psikolog yang tahu kode, nilai, dan 
analisis sebuah psikotes, untuk mengembangkan sistem berbasis psikologi juga 
mengharuskan pengembangnya untuk mempunyai lisensi sebagai seorang 
praktisi psikologi, untuk memulai penelitian selanjutnya hendaknya izin 
pengembangan dipertimbangkan secara matang. 
2. Sistem Informasi berbasis psikotes lebih baik dikembangkan dengan 
menggunakan pendekatan pengguna daripada pendekatan berbasis 
pemrosesan data, hal ini dilakukan karena tidak semua hasil psikotes 
membutuhkan analisis mesin, dan dapat dianalisis oleh mesin, sebagai 
contohnya interpretasi gambar. Proses psikotes dan tipe contoh soal psikotes 
yang diberikan juga sangat beragam, karena setiap biro mempunyai metode 
penggalian informasinya masing-masing, aspek-aspek psikologis yang digali 
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